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“Ilmu dan agama selalu sepakat tetapi ilmu dan iman selalu bertengkar (Khalil 
Gibran)” 
Jika tidak denganmu, aku akan menangis, tetapi kau tetap saja tidak bersamaku. 
Kenyataanya saat ini aku baik-baik saja. Aku teringat seorang penyair pernah 
berkata  bahwa suaramu adalah gesekan bambu yang menyembunyikan kedalaman 
bahasa alam dan panoramanya setiap waktu orang-orang bertamasya mematahkan 
dahan-dahan. Membikin jalan baru, jalan baru itu adalah ilmu yang telah kalian 
berikan padaku. Huruf-huruf itu saling berkelahi berebut untuk disebutkan namanya, 
namun selembar kertas ini tidak mampu menampung semuannya.  
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Fatmawati dan Lukman, saudara-saudara saya, teman-teman seperjuangan selama di 
Sosiologi (Sugus 08), sahabat-sahabat terdekat penulis dan kepada orang yang dekat 
di hati, terima kasih karena telah mengambil satu tempat di hati dan menjadi 
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 Wahyuddin Lukman. E41108268. Sosialisasi di Panti Asuhan dalam 
Membentuk Tingkah Laku Anak (Kasus Di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
Kecamatan Soreang, Kota Parepare). Dibawah bimbingan Darwis Sebagai 
pembimbing I dan Sultan sebagai pembimbing II. 
Panti Asuhan Abadi Aisyah Kecamatan Soreang Kota Pare-Pare memiliki 48 
anak asuh, 34 anak diantaranya terkategori terlantar, sementara 14 di antaranya masuk 
dalam kategori anak yatim dan piatu. 48 anak asuh tersebut berasal dari latar belakang 
pendidikan dan usia yang berbeda. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan cara 
menyosialisasikan nilai-nilai menjadi bervariasi, hal tersebut akan menyebabkan 
kesulitan bagi pengasuh. Penelitian ini bertujun untuk mengetahui proses sosialisasi 
pada Panti Asuhan Abadi Aisyiyah dan untuk mngetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi proses sosialisasi anak di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kecamatan 
Soreang, kota Parepare. 
 Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriktif, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang masalah-masalah sosial melalui 
data-data yang dikumpulkan baik berupa kata-kata maupun gambar-gambar. 
Penentuan informan secara purposif sampling yaitu sampel yang dipilih secara sengaja 
dengan pertimbangan bahwa informan yang dipilih dianggap mampu memberikan 
informasi yang dibutuhkan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses sosialisasi pada Panti Asuhan 
Abadi Aisyiyah Kecamatan Soreang, Kota Parepare adalah dapat dilihat dari media 
sosialisasi dan cara sosialisasi. Dimana media sosialisasi yang paling berpengaruh 
kepada anak panti adalah pengurus panti yang telah dianggap sebagai keluarga, teman 
bermain dan media massa. Sedangkan cara sosialisasi dapat dilihat dari cara mendidik 
anak panti yaitu otoriter, demokrasi dan permisif. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses sosialisasi pada Panti Asuhan Abadi Aisyiyah adalah jumlah pengurus yang 
dapat mempengaruhi kinerja dan pengurus panti dalam mendidik anak, sarana fisik 
dan non fisik yang kurang memadai sehingga dapat mempengaruhi proses sosialisasi 
pada anak,. Karakter atau watak dari setiap anak panti yang berbeda-beda sehingga 
kadang menyulitkan pengurus dalam mendidik anak, dan kurangnya dana yang 
dimiliki oleh Panti Asuhan dalam usaha pemenuhan kebutuhan pendidikan.  
 






 Wahyuddin Lukman. E41108268. Orphanage Socializationin Shaping 
Children's Behaviour(Case Orphanage EternalAisyiyah Soreang District, City 
ofParepare). Guided by Darwis and Sultan. 
 Eternal Aisyiyah District Orphanage Soreang Pare-Pare has 48 foster children, 
including 34 children categorized displaced, while 14 of them in the category of 
orphans and strays. 48 foster children come from an educational background and 
different ages. The existence of these differences lead to a way to socialize these 
values to be varied, it would cause difficulties for caregivers. This study bertujun to 
know the process of socialization in Eternal Aisyiyah Orphanage and to mngetahui 
factors that influence the process of socialization of children in the orphanage Eternal 
Aisyiyah Soreang District, Parepare town. 
 The research method used is qualitative deskriktif, the study aimed to provide 
an overview of social issues through data collected in the form of words or images. 
Determination informants purposively sampling the samples were purposively 
selected on the basis that the selected informants considered capable of providing the 
needed information. 
 The results showed that the process of socialization at Orphanage Eternal 
Aisyiyah Soreang District, City of Parepare is can be seen from the media 
socialization and socialization. Where is the most influential medium of socialization 
to the nursing child is a nursing administrator who has been regarded as family, 
friends and the media play. While socialization can be seen from the nursing parenting 
authoritarian, democratic and permissive. Factors that influence the socialization 
process in the Eternal Aisyiyah Orphanage is the amount of management can affect 
the performance and management of the home in educating children, the physical and 
non-physical inadequate so as to affect the process of socialization in children,. 
Character or disposition of any orphans different so sometimes complicate 
management in educating children, and a lack of funds owned by the orphanage in the 
business education needs. 
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A. Latar Belakang  
Keluarga merupakan tempat yang penting dimana anak memperoleh 
dasar dalam membentuk kemampuannya agar kelak menjadi orang yang berhasil 
di masyarakat. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan saudara kandung menjadi 
tempat utama bagi individu mendapatkan pengalaman bersosialisasi pertama 
kalinya, agar dapat tumbuh utuh secara mental, emosional dan sosial. Orang tua 
mempunyai peran penting untuk menumbuhkan faktor psikologis anak yang terdiri 
atas rasa aman, kasih sayang dan harga diri. 
Terpenuhinya kebutuhan psikologis anak akan membantu perkembangan 
psikologis secara baik dan sehat. Beberapa anak dihadapkan pada pilihan yang 
sulit bahwa anak harus berpisah dari keluarga karena alasan tertentu, seperti 
menjadi yatim piatu, tidak mampu dan terlantar, sehingga kebutuhan 
psikologisnya tidak terpenuhi secara wajar. Permasalahan tersebut membuat anak 
menjadi lemah dan tidak berdaya. Hal tersebut diperparah dengan kondisi tidak 
adanya orang yang dapat diajak berbagi cerita atau dijadikan panutan dalam 
menyelesaikan masalah.  
Masalah yang terjadi secara terus-menerus akan mengakibatkan anak tersebut 




oleh pemerintah maupun swasta dalam suatu lembaga yang disebut panti asuhan. 
Tempat itulah yang selanjutnya dianggap sebagai keluarga oleh anak-anak 
tersebut.  
Panti asuhan berperan sebagai pengganti keluarga dalam memenuhi 
kebutuhan anak dalam proses perkembangannya. Pada saat anak melewati masa 
remaja, pemenuhan kebutuhan fisik, psikis dan sosial juga sangat dibutuhkan bagi 
perkembangan kepribadiannya karena pada masa remaja dianggap sebagai masa 
transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa transisi tersebut, 
remaja mengalami berbagai masalah yang ada karena adanya perubahan fisik, 
psikis dan sosial. 
Anak adalah pewaris dari generasi tua yang menjadi tumpuan keluarga, 
bangsa dan agama. Dalam keluarga anak akan terbentuk kepribadiannya, anak-
anak kelak akan hidup sesuai dengan norma-norma yang telah diperoleh. Masa 
kecil anak adalah masa yang sangat menentukan, karena itu masa kecil yang tidak 
bahagia akan dibawa sampai dewasa, kebahagiaan masa kecil anak ini biasanya 
ditemukan dalam lingkungan keluarga yang harmonis dan baik dalam arti keluarga 
yang utuh ada bapak dan ibu. 
Anak-anak yang tidak memiliki keluarga, inilah nantinya yang akan menjadi 
tanggungan negara sesuai dengan amanat Undang-undang Dasar 1945 BAB XIV 




masalah sosial yang terkait dengan masalah anak, dalam hal ini pemerintah dalam 
menangani masalah-masalah sosial memerlukan partisipasi masyarakat.  
Partisipasi masyarakat  dapat berbentuk uluran tangan untuk membantu anak-
anak yang membutuhkan kasih sayang, juga bisa berupa kesediaan menjadi orang 
tua asuh. Pendirian panti asuhan menjadi salah satu solusi untuk membantu anak 
yang tidak memiliki orang tua. Hal itu dikarenakan panti asuhan merupakan suatu 
organisasi yang menjadi proses sumber daya efektif untuk mencapai sasaran atau 
tujuan tertentu. 
Beberapa hambatan dalam mendirikan panti asuhan antara lain upaya yang 
sering menemui rintangan atau hambatan yang biasanya datang dari  anak asuh 
sendiri, keluarga dan pendanaan, mental anak anak asuh yang belum menerima 
kondisi yang baru. Mental anak yang kurang siap disebabkan karena harus hidup 
dalam keadaan tidak memiliki ayah dan ibu kandung. 
Hal ini dapat dicegah apabila dari keluarga anak tersebut diikut sertakan 
dalam proses penyantunan sesuai dengan kondisi dan posisinya, misalnya ikut 
mengawasi perkembangan tingkah laku anak asuh dan sebagainya. Masalah dana 
sendiri juga ikut menjadi hambatan dalam melaksanakan program pembinaan anak 
asuh sesuai dengan meningkatnya usaha-usaha yang intensif dan penggunaan yang 
efektif. Keterbukaan pengurus dalam pengelolaan dana secara tidak langsung 




Panti asuhan yang dimaksud di sini  yaitu panti yang berarti panti sosial yang 
merupakan lembaga atau kesatuan kerja yang merupakan sarana dan prasarana 
yang memberikan pelayanan sosial berdasarkan perofesi pekerja sosial. Asuhan 
yang dimaksud disini berarti upaya yang diberikan kepada anak yang tidak 
mempunyai orang tua dan terlantar. Anak terlantar dan anak yang mengalami 
masalah kelakuan, yang bersifat sementara.  
Anak panti asuhan dibina dengan jalan menghindarkan dari sifat-sifat yang 
kurang baik seperti berbohong, mencuri, kurang menghormati yang lebih tua dan 
suka mengucapkan kata-kata yang tidak sopan (kasar/ jorok). Hal tersebut 
merupakan sebuah tanggung jawab yang besar. Pendidik/pengasuh panti memiliki 
tanggung jawab membimbing dan membina serta memelihara anak-anak yatim 
secara wajar dan penuh kasih sayang. Perhatian bisa diberikan dalam bentuk 
pemberian ilmu agama, pelajaran akhlak dan tingkah laku pada anak-anak yatim 
tersebut dengan demikian anak akan tumbuh secara positif dan terarah sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kecamatan Soreang Kota Pare-Pare memiliki 
48 anak asuh, 34 anak diantaranya terkategori terlantar, sementara 14 di antaranya 
masuk dalam kategori anak yatim dan piatu. 48 anak asuh tersebut berasal dari 
latar belakang pendidikan dan usia yang berbeda. Adanya perbedaan tersebut 
menyebabkan cara menyosialisasikan nilai-nilai menjadi bervariasi, hal tersebut 




Seharusnya sebuah panti asuhan harus bertindak sebagai lembaga pendidikan 
non formal yang memberikan pendidikan agama Islam, pedidikan akhlak dan 
membuang kebiasaan atau kepribadian yang buruk seperti mencuri, berbohong, 
berkata tidak sopan, tidak patuh dengan orang yang lebih tua dan masih banyak 
lagi yang lainnya. Melalui pembelajaran setiap hari di dalam panti asuhan, di luar 
panti asuhan atau dengan kegiatan-kegiatan lain yang lebih positif agar setiap 
tingkah laku perbuatannya selalu dilandasi dengan jiwa yang beragama, bermoral 
dan beradab. Oleh karena itu peneliti  mengambil judul “Sosialisasi Panti Asuhan 
dalam Membentuk Tingkah laku Anak“. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah,adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:  
1. Bagaimana proses sosialisasi dalam membentuk tingkah laku anak di 
Panti    Asuhan Abadi Aisyiyah Kecamatan Soreang Kota Parepare? 
2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat proses sosialisasi di 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kecamatan Soreang Kota Parepare dalam 
membentuk  tingkah laku anak? 
 
 




1. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan suatu target yang hendak dicapai dalam melakukan 
suatu kegiatan, berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 
adalah: 
a. Mengetahui proses sosialisasi dalam membentuk tingkah laku anak di 
Panti    Asuhan Abadi Aisyiyah Kecamatan Soreang Kota Parepare. 
b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk 
pola tingkah laku pada anak Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kecamatan 
Soreang Kota Parepare. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi suatu bahan kajian dalam studi 
sosialisasi nilai-nilai akhlak pada anak-anak di Panti Asuhan 
b. Sebagai bahan perbandingan dan aplikasi dari ilmu yang diperoleh di 
bangku kuliah ke dalam bentuk penelitian ilmiah.  
c. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi sumbangan berharga bagi 
orang tua maupun anak, dengan menjadikan nilai-nilai agama tersebut 
sebagai landasan utama bagi orang tua dan anaknya untuk mencapai 
kebahagiaan dunia akhirat. 
d. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi pemikiran dalam upaya 
mencari metodelogi pengajaran atau pendidikan pada anak sekaligus dapat 



















A. Tinjauan tentang Sosialisasi 
1. Pengertian Sosialisasi 
Dalam setiap masyarakat akan dijumpai suatu proses yang menyangkut 
seorang anggota masyarakat yang baru, seperti seorang anak yang mempelajari  
nilai-nilai, norma-norma tempat ia menjadi anggota. Proses ini disebut proses 
sosialisasi. Sebagai suatu proses sosial yang terjadi bila seseorang menghayati 
dan melaksanakan norma-norma kelompok tempat ia hidup sehingga akan 
merasa menjadi bagian kelompok tadi (Tim sosiologi, 2004:6). 
Menurut Stewart (1985: 93) bahwa sosialisasi merupakan suatu proses 
orang memperoleh kepercayaan, sikap, nilai, dan kebiasaan dalam 
kebudayaannya. Sosialisasi adalah proses seorang individu belajar berinteraksi 
dengan sesamanya dalam suatu masyarakat menurut sistem nilai, norma dan 
adat istiadat yang mengatur masyarakat yang bersangkutan. Dengan kata lain 
sosialisasi adalah proses belajar kebudayaan di dalam suatu sistem sosial 
tertentu.  
Proses sosialisasi terjadi dalam institusi sosial atau kelompok dalam 




adalah keluarga, teman sepermainan, sekolah, lingkungan kerja, dan media 
massa.  
Sosialisasi diartikan sebagai sebuah proses seumur hidup bagaimana 
seorang individu mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang meliputi cara-cara 
hidup, nilai-nilai, dan norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat 
agar dapat diterima oleh masyarakatnya.  
Sistem sosial berisi berbagai kedudukan dan peranan yang terkait dalam 
suatu masyarakat dan kebudayaan. Dalam tingkat sistem sosial sosilisasi 
sebenarnya merupakan proses belajar seorang indvidu dari masa kanak-kanak 
hingga masa tuanya mengalami proses belajar mengenai nilai dan aturan-
aturan untuk bertindak, berinteraksi dengan berbagai individu yang ada 
disekelilingnya. Jadi sosialisasi adalah proses belajar dari masing-masing 
individu untuk memainkan peran-peran sosial di dalam masyarakat yang 
bersangkutan sesuai dengan aturannya. 
2. Jenis-jenis Sosialisasi 
 Menurut tahapannya sosialisasi dibedakan menjadi dua yaitu : 
a. Sosialisasi Primer 
Sosialisasi primer adalah sosialisasi pertama yang dijalani individu 






b. Sosialisasi Sekunder 
Merupakan proses berikutnya yang memperkenalkan individu 
yang telah di sosialisasikan kedalam sektor baru didunia objektif 
masyarakatnya; dalam tahap ini proses sosialisasi mengarah pada 
terwujudnya sikap propesionalisme (dunia yang lebih khusus); dan dalam 
hal ini yang menjadi agen sosialisasi adalah lembaga pendidikan, peer 
group, lembaga pekerjaan dan lingkungan yang lebih luas dari keluarga. 
keluarga (Berger dan Lukman, 1967:130) dalam kutipan Dwi Adri Yani 
Anwar. 
Sosialisasi primer merupakan dasar sosialisasi sakunder. Dalam 
masyarakat yang homogen proses sosialisasi berjalan dengan serasi 
menurut pola yang sama hal ini karena adanya kesamaan nilai-nilai yang 
ditransmisikan dalam proses sosialisasi itu. Adapun dalam masyarakat 
yang heterogen yang didalamnya terdapat pertarungan nilai-nilai yang ada 
dalam suatu kelompok, proses sosilisasi sangat berbeda. Situasinya akan 
sama ketika proses sosialisasi dilakukan pada sosialisasi skunder yang 
hanya menuntun para peran agen sosialisasi yang sangat banyak dalam 
membuat pertarungan nilai-nilai yang terisolasi dalam diri seseorang. 
3. Tipe sosialisasi 
Setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai yang berbeda. 




kelompok sepermainan tentu berbeda. Di sekolah, misalnya, seseorang disebut 
baik apabila nilai ulangannya di atas tujuh atau tidak pernah terlambat masuk 
sekolah. Sementara di kelompok sepermainan, seseorang disebut baik apabila 
solider dengan teman atau saling membantu. Perbedaan standar dan nilai pun 
tidak terlepas dari tipe sosialisasi yang ada. Ada dua tipe sosialisasi. Kedua 
tipe sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Formal 
Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang berwenang 
menurut ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti pendidikan di 
sekolah dan pendidikan militer. 
b. Informal 
Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang 
bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota klub, 
dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat. 
Baik sosialisasi formal maupun sosialisasi informal tetap mengarah 
kepada pertumbuhan pribadi anak agar sesuai dengan nilai dan norma yang 
berlaku di lingkungannya. Dalam lingkungan formal seperti di sekolah, 
seorang siswa bergaul dengan teman sekolahnya dan berinteraksi dengan guru 
dan karyawan sekolahnya. Dalam interaksi tersebut, ia mengalami proses 
sosialisasi. dengan adanya proses sosialisasi tersebut, siswa akan disadarkan 




kesadaran dalam dirinya untuk menilai dirinya sendiri. Misalnya, apakah saya 
ini termasuk anak yang baik dan disukai teman atau tidak? Apakah perliaku 
saya sudah pantas atau tidak? Meskipun proses sosialisasi dipisahkan secara 
formal dan informal, namun hasilnya sangat sulit untuk dipisah-pisahkan 
karena individu biasanya mendapat sosialisasi formal dan informal sekaligus. 
4. Pola sosialisasi 
Ada beberapa bentuk pola sosilisasi yang dikemukan oleh berbagai ahli 
antara lain dalam menanamkan disiplin pada anak-anaknya yang 
dikembangkan oleh (Elizabeth B. Hurlock, 1972:344-440) seperti yang dikutip 
oleh ihromi dalam buku bunga rampai sosiologi keluarga (2004:51-52) : 
a. Otoriter 
Dalam pola asuhan otoriter ini orang tua  memliki kaidah-kaidah dan 
peraturan-peraturan yang kaku dalam mengasuh anaknya. Setiap 
pelanggaran dikenakan hukuman. Sedikit sekali atau tidak ada pujian atau 
tanda-tanda yang membenarkan tingkah laku anak apabila mereka 
melaksanakan aturan tersebut. Tingkah laku anak dikekang secara kaku 
dan tidak ada kebebasan berbuat kecuali perbuatan yang sudah ditetapkn 
oleh praturan. Orang tua tidak mendorong anak dalam mengambil 
keputusan sendiri atas perbuatannya, tetapi menentukan bagiamana harus 






Orang tua menggunakan diskusi, penjelasan dan alasan-alasan yang 
membuat anak agar mengerti mengapa ia diminta untuk mematuhi suatu 
aturan. Orang tua lebih menekankan aspek pendidikan ketimbang aspek 
hukum. Hukuman tidak pernah kasar dan hanya diajarkan apabila anak 
dengan sengaja menolak perbuatan yang harus ia lakukan. Apabila 
perbuatan anak sesuai dengan apa yang patut ia lakukan, orang tua 
memberikan pujian. Orang tua yang demokratis adalah orang tua yang 
berusaha untuk menumbuhkan kontrol dari dalam diri anak sendiri. 
c. Permisif 
Orang tua bersikap membiarkan atau mengisinkan setiap tingkah laku 
anak, dan tidak pernah memberikan hukuman kepada anak. Pola ini 
ditandai oleh sikap oran tua yang mebiarkan anak mencari dan menemukan 
sendiri tata cara yang memberi batasan-batasan dari tingkah lakunya.  Pada 
saat terjadi hal yang berlebihan barulah orang tua bertindak. Pada pola ini 
pengawasan jadi sangat longgar. 
5. Proses Sosialisasi          
Proses sosialisasi merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap 
individu sebagai mahluk sosial di sepanjang kehidupannya, dari ketika ia 
dilahirkan sampai akhir hayatnya. Bentuk-bentuk sosialisasi berbeda-beda 




setiap tahap sosialisasi agen sosialisasinya berbeda. George Ritzer 
membagi siklus kehidupan manusia dalam empat tahap, yaitu tahap kanak-
kanak, tahap remaja, tahap dewasa, dan tahap orang tua. (Ihromi 2004:6-
41). 
a. Sosilisasi pada masa kanak-kanak 
Kewajiban orang tua pada proses sosialisasi dimasa kanak-kanak ini 
adalah untuk membentuk kepribadian anak-anaknya. Apa yang dilakukan 
orang tua pada anak di masa awal pertumbuhannya sangat menentukan 
kepribadian anak-anak tersebut. Proses sosialisasi pada tahap ini dapat 
digambarkan melalui kerangka A-G-I-L yang diperkenalkan oleh Talcott 
Parsons dalam menganalisis tindakan-tindakan social . Fase-fase Adaftasi, 
Goal, Attaitment, Integrasi dan Latten Pattren Maitenance. 
Pada masa adaptasi (adaptation) anak mulai mengadakan penyesuain 
diri terhadap lingkungan sosialnya. Reaksi yang dilakukan tidak hanya 
datang dari dalam dirinya, melainkan datang dari luar. Pada masa ini peran 
dari orang tua dominan terlihat, kerena anak hanya dapat belajar dengan 
baik atas bantuan dan bimbingan orang tuanya. Hukum dan penghargaan 
dari orang tua yang diberikan tehadap tingkah lakunya banyak memberikan 
pengertian pada anak dalam belajar bagaimana seharusnya mereka 




Pada fase pencapaian tujuan (Goal Attaitment), seorang anak 
bertindak dengan tujuan tertentu dan lebih terarah anak cenderung 
mengulangi tingkah laku tertentu untuk mendapatkan penghargaan dari 
orang tuanya, dan tingkah laku yang menimbulkan reaksi negatif dari 
orang tua berusaha dihindari. Pada fase integrasi (integration) dimana 
perbuatan seorang anak akan lebih mendalam, yaitu setiap tindakan yang 
dilakukannya merupakan bagian dalam hidupnya.  
Pada fase laten, pattern, maintenance, perbuatan anak banyak 
dilakukan atas respon orang lain di luar dirinya. Disini anak belum mampu 
merumuskan apa yang dia lakukan karena pengenalan terhadap dirinya 
belum jelas. Pada masa ini anak masih dianggap bagian dari ibunya. Oleh 
karena itu lingkungan tempat tinggalnya menganggap dirinya sebagai 
individu yang perlu diajak berinteraksi.  
b. Sosialisasi pada masa remaja 
Masa remaja disebut juga dengan masa reverse socialization ini 
mengacu pada cara dimana orang yang lebih muda dapat menggunakan 
pengaruh mereka kepada yang lebih tua. Mengubah pandangan, cara 
berpakaian bahkan nilai- nilai mereka reverce socialization dapat 
dideskripsikan sebagai suatu hal dimana orang yang seharusnya 




sosialisasi ini banyak terjadi pada masyarakat yang mengalami perubahan 
sosial dengan cepat. 
Agen sosialisasi berubah ketika seseorang menginjak masa remaja, 
dimana sosialisasi yang dilakukan oleh per group menjadi sangat bahkan 
lebih penting. Dan di dalam sosialisasi oleh per group ini, sekolah turut 
berperan karena anak- anak dan remaja melewatkan sebagian besar 
waktunya di sekolah. Dan sekolah memberikan peluang kepada remaja 
untuk dapat bergaul dengan teman sebaya dan mempersiapkan anak muda 
supaya dapat hidup dan bertahan dalam masyarakat. 
c. Sosialisasi pada masa dewasa 
Proses sosialisasi dialami oleh orang dewasa pada saat mereka 
mendapatkan peran yang baru, bagi orang dewasa peran yang baru itu 
dapat berupa mendapatkan pekerjaan, menikah, dan memiliki anak. tiga 
bentuk peran ini menuntut seseorang melakukan pembelajaran. Semua 
peran baru ini menuntut orang dewasa memulainya dari nol sebab anak 
belajar bersosialisasi kembali. 
d. Sosialisasi pada masa tua 
Menurut Eitzen, orang lanjut usia juga seperti remaja mengalami masa 
transisi dalam hidupnya. Orang lanjut usia merupakan masa transisi dari 
orang dewasa produktif kemasa menuju kematian. Ketika seseorang    




belajar untuk tidak terlalu produktif dan menghabiskan waktu- waktunya 
untuk bersantai. 
Proses sosialisasi bagi orang lanjut usia dimulai secara perlahan- 
lahan, sebagian besar berusia 60-an mulai menerima ide bahwa mereka 
harus melangkah secara pelan dan mengurangi jam kerja mereka. Mereka 
menerima dengan mutlak bahwa kegiatan santai untuk mengisi waktu 
luang mereka merupakan kegiatan pengganti dari pekerjaan. Sosialisasi 
pada orang lanjut usia pun berlangsung sampai akhir hidupnya. 
6. Media Sosialisasi 
Media sosialisasi merupakan tempat dimana sosialisasi itu terjadi atau 
disebut juga sebagai agen sosialisasi atau sarana sosialisasi. Yang 
dimaksud dengan agen sosialisasi adalah pihak-pihak yang membantu 
seorang individu menerima nilai-nilai, norma-norma atau tempat dimana 
seorang individu belajar terhadap segala sesuatu yang kemudian 
menjadikannya dewasa agen sosialisasi ini merupakan signifikan others 
(orang yang paling dekat) dengan individu, seperti orang tua, kakak-adik, 
saudara, teman sebaya, dan sebagainya. 
Ada beberapa jenis media sosialisasi yang bertindak sebagai agen 






Keluarga mempunyai fungsi dan pengawasan sosial. Keluarga memberi 
pengertian kepada semua anggota keuarga tentang peranannya, baik di 
dalam keluarga meupun diluar kelurga atau dalam masyarakat. Seseorang 
dalam berhubungan dengan orang lain memerlukan kebiasaan yang teratur, 
misalnya cara makan, berpakaian, dan waktu untuk tidur agar tetap sehat 
dan segar. Semua anggota keluarga perlu dilatih mengadakan hubungan 
yang baik dengan orang lain di dalam ataupun diluar keluarganya. 
Hubungan tersebut harus dilandasi dengan pola-pola tertentu yang teratur, 
berdasarkan perasaan dan kewenangan dalam peranan bahwa setiap posisi 
memiliki hak kewajiban tertentu.  
b. Teman Sepermainan 
Teman sepermainan memiliki peranan penting juga dalam rangka 
sosialisasi. Kalau dalam keluarga interaksi yang dipelajari melibatkan 
hubungan yang tidak sederajat (seperti, hubungan dengan orang tua, kakak, 
paman atau bibi, dan kakek atau nenek), kelompok teman sepermainan 
memiliki interaksi yang kedudukannya sederajat.Pada tahap berinteraksi 
dengan teman sepermainan, pikirannya masih bersifat egosentris. Saat anak 
mulai mengenal, bergaul, dan bermain dengan teman-teman sepermainan, 
sifat egosentris ini akan muncul. Apabila sifat egosentrisnya mendapat 
kritik, ia akan segera memperbaiki dan meninjau sifat tersebut sehingga 




c. Lingkungan Sekolah 
Sekolah merupakan agen sosialisasi di dalam sistem pendidikan formal. Di 
sekolah seseorang mempelajari hal-hal baru yang belum dipelajarinya 
dalam keluarga ataupun kelompok bermain. Pendidikan formal disekolah 
mempersiapkan anak didik/siswa agar dapat menguasai perananya. 
B. Tinjauan tentang Panti Asuhan 
1. Pengertian Panti Asuhan 
Secara etimilogi panti asuhan adalah berasal dari dua kata, yaitu “panti” 
yang berarti panti sosial, yaitu lembaga atau kesatuan kerja yang merupakan 
sarana dan prasarana yang memberikan pelayanan sosial berdasarkan profesi 
pekerjaan sosial.  
Kata asuh memiliki arti sebagi upaya yang diberikan kepada anak yang 
mengalami kelakuan, yang bersifat sementara sebagai pengganti orang 
tua atau keluarga, agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar 
baik secara rohani, jasmani dan maupun sosial (Gosita, 1998 : 272-273). 
Dengan demikian panti asuhan adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial 
yang bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan 
fisik, mental, dan sosial pada anak asuh, sehingga dapat memperoleh 
kesempatan yang lebih luas tepat dan memadai bagi pengembangan 
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian panti asuhan 




keberadaan panti asuhan tersebut betul-betul merupakan salah satu wahana 
untuk mengatasi kendala-kendala sosial. 
Panti asuhan juga diartikan dengan pengertian yang lain yaitu: 
penyuluhan, bimbingan dan bentuk lain yang diperlukan penyantunan dan 
pengentasan anak, pemberian peningkatan seperti  peningkatan kesejahteraan 
kesehatan, peningkatan kesempatan kerja, pemberian atau peningkatan 
keterampilan. Dengan demikian yang dimaksud dengan bantuan di atas 
bersifat tidak tetap dan berkembang dengan wajar baik rohani, jasmani, 
maupun sosial.  
Jika pembahasan tentang panti asuhan hanya sebatas pengertian saja, 
maka ini permasalahan yang diharapkan tidak akan tercapai sebagaimana yang 
disebutkan Undang-undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan 
anak pada Bab I Pasal I yang berbunyi: 
- Kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak 
yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar, baik 
secara rohani, jasmani maupun sosial. 
- Usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial yang 
ditunjukkan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan anak terutama 
terpenuhnya kebutuhan pokok anak.  
Berdasarkan bunyi undang-undang tersebut, maka dalam memberikan 




yang menyangkut semua aspek kehidupan, baik jasmani, maupun rohani. Agar 
anak panti asuhan dapat tumbuh dengan baik dan berkepribadian yang utuh, 
tingkah laku yang baik, berakhlak mulia, bermoral tinggi, cerdas, disiplin, 
sehat jasmani, dan rohani sehingga pada perkembangan berikutnya tidak 
tergantung kepada orang lain.Dengan demikian, keberadaan panti asuhan yang 
dominan itu tentunya harus mempunyai dasar dan landasan hukum yang kuat, 
sehingga panti asuhan tersebut keberadaannya betul-betul merupakan salah 
satu wahana untuk mengatasi kendala-kendala sosial. 
Adapun dasar/landasan panti asuhan  dapat dilihat pada dasar hukum di 
bawah ini:  
a. Dasar yuridis/hukum formal. 
Dasar yuridis, yakni dasar hukum yang mengatur keberadaan panti asuhan 
yang berasal dari peraturan perundang-undangan yang berlaku, baik secara 
langsung atau tidak langsung. Adapun dasar yuridis formal tersebut adalah: 
1)  Dasar idiologi 
Yakni dasar yang bersumber dari filsafat Negara yaitu pancasila, 
terutama sila kelima yang berbunyi: keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia.Sila kelima berarti, bahwa keadilan dan kemakmuran harus 
dapat dirasakan oleh masyarakat secara merata. Semua usaha yang 
dilakukan harus mengarah pada tujuan tersebut dan untuk 




dalam arti semua masyarkat mempunyai kewajiban dan tanggung 
jawab yang sama atas terwujudnya keadilan tersebut. 
2) Dasar konstitusional 
Yaitu dasar dari undang-undang yang sedang berlaku, yaitu UUD 1945, 
sebagaimana tercantum pada BAB XIV pasal 34 yang berbunyi “fakir 
miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara. 
3) Dasar oprasional 
Yaitu adalah dasar secara yang langsung mengatur pelaksanaan tentang 
pelayanan kesejahteraan sosial di Indonesia, yang berbunyi: “pelayanan 
kesejahteraan sosial perlu ditingkatkan secara lebih terpadu melalui 
upaya pemberian bantuan dan santunan sosial serta upaya rehabilitasi 
sosial. Pemberian bantuan sosial dan santunan sosial bagi fakir miskin, 
anak-anak terlantar, yatim piatu, orang yang lanjut usia yang tidak 
mampu, korban bencana alam, dan musibah lainnya, serta rehabilitasi 
bagi mereka yang tersesat, terus dilanjutkan pula usaha-usha untuk 
membantu penyandang cacat agar dapat memperoleh kesempatan kerja 
sesuai dengan kemampuannya. 
 
b. Dasar Religius 
Yaitu dasar hukum yang diambil dari ajaran Agama Islam, yang tertera di 




menyantuni anak-anak yatim dan menjaganya, baik jiwa maupun hartanya 
adalah wajib, sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah SWT surat 
Al-Ma’un ayat 1-3 yang berbunyi: 
* بلادي ن ي كر ب لار ي أزأي ت  ا يدع لار ي ل ك فذ
)* لامس ك ي ن م طعا ع ل ي ولاي خض  * لي ت ي م عى ن لاما
٣-١) 
Artinya: 
Tahukah kamu orang-orang yang mendustakan Agama? itulah orang yang 
menghardik anak yatim dan tidak suka menganjurkan memberi makan 
kepada orang-orang miskin (Q.S. Al-Ma’un 1-3) 
 
Dalam surat An-Nisa’ ayat 10 juga menyebutkan: 
 أ مولا ا لي ت مي ظل ما إن ما يألآى ن في بطىن هم نازا
ىس ي ص لى ن سع يزا إ ن لاري ن يألآى ن)ءاسنا :١٠) 
Artinya: 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak-anak yatim 
dengan cara yang dzalim, maka sebenarnya mereka itu menelan api 
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-
nyala (Neraka)”. (Q.S. An-Nisa’ ayat: 10) 
 
Sedangkan dasar yang bersumber, selain ayat-ayat Al-Qur’an di atas, juga 




 يحس ن لا ي ه ىش ز بي ت ف ي بي ت في ه يت ي م
 في ه يت ي م يس اء لا ي هخ يز بي ت في لامس ل مي ن
. لامس ل مي ن بي ت)هج ام نب ا) 
Artinya: 
Sebaik-baik rumah kaum muslim ialah rumah yang terdapat di dalamnya 
anak yatim yang diperlakukan (diasuh) denga baik, dan seburuk-buruk 
rumah kaum muslimin ialah rumah yang di dalamnya terdapat anak 
yatim tapi anak itu diperlakukan buruk. (HR. Ibnu Majjah) 
 
Dari ayat dan hadist di atas tampak jelas, bahwa memperhatikan 
urusan sesama muslim sangat dianjurkan oleh Agama. Terlebih lagi jika 
yang diperhatikan oleh muslim yang lemah atau anak yatim, sangat besar 
pahalanya dan mengabaikannya merupakan dosa dan akan diancam dengan 
api neraka, sebab membiarkan mereka berarti mendustakan Agama. 
Dengan demikian panti asuhan pada dasarnya tidak dapat lepas dari 
tujuan pembangunan dibidang kesejahteraan sosial, sebab panti asuhan 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pembangunan dibidang 
kesejahteraan sosial itu sendiri. Oleh karena itu kesejahteraan hidup 
maupun sepiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan 
keterampilan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 




dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan 
menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban sesuai dengan pancasila. 
Sebagaimana sosialisasi itu perlu dikembangkan melalui keterpaduan 
upaya antara lain bertujuan memberikan bimbingan dan bantuan terhadap 
bimbingan prilaku beragama dan prilaku terpuji, penanaman kedisiplinan 
dan kemandirian, peningkatan daya cipta, daya analisis, prakarsa, daya 
kreasi, menumbuhkan kesadaran akan hidup sehat dan hidup 
bermasyarakat, meningkatkan kemauan untuk menolong dirinya sendiri 
guna memperbaiki dan meningkatkan taraf kesejahteraan sosial, 
mengembangkan penyuluhan sosial untuk meningkatkan harkat dan 
martabat kemanusiaan dan gotong-royong. 
2. Tujuan Panti Asuhan 
Berbicara perihal tujuan panti asuhan tidak terlepas dari pembahasan 
tujuan kesejahteraan sosial panti asuhan dan  juga merupakan salah satu bidang 
cakupan kesejahtreraan sosial bahwa pelayanaan sosial perlu dikembangkan 
melalui upaya antara lain bertujuan: 
 
a. Pemberian bimbingan dan bantuan seperti : 
1) Peningkatan daya bimbingan prilaku kehidupan beragama dan prilaku 
terpuji. 




3) Peningkatan daya cipta, daya analisis, prakarsa dan daya kreasi. 
4) Penumbuhan kesadaran akan hidup sehat dan hidup bermasyarakat. 
b. Meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk menolong dirinya sendiri 
guna memperbaiki dan meningkatkan taraf kesejahteraan sosial. 
c. Pengembangan dan penyuluhan sosial untuk meningkatkan harkat dan 
martabat kemanusiaan dan gotong royong. 
Sebagaimana telah disebutkan di atas dalam tujuan panti asuhan, dan 
dalam tujuan lainpun dapat ditinjau dari dua aspek antara lain yaitu: 
a. Aspek sosial 
Sesuai dengan peran dari lembaga sosial ini, maka panti asuhan 
mempunyai tujuan. 
1) Membantu pemerintah dalam mengurus kendala-kendala sosial (UUD 
pasal 34 UUD 1945). 
2) Membantu pemerintah dalam upaya rehabilitasi sosial. 
3) Membantu pemerintah untuk memberikan penampungan, pelayanan 
yang memadai bagi mereka yang membutuhkan. 
Dari beberapa tujuan di atas dapat diambil pengertian bahwa panti 
asuhan yang bergerak dalam bidang kesejahteraan anak mempunyai tujuan 
yang tidak sama antara yang satu dengan yang lainnya. Namun demikian 
ada beberapa yang mendasar terutama bila panti asuhan diletakkan pada 




adanya cita-cita kesejahteraan seluruh rakyat, maka panti asuhan harus 
mengusahakan terciptanya kesejahteraan kepada anak asuh. 
b. Aspek pendidikan 
Bila panti asuhan dikaitkan dengan pendidikan maka itu akan ada  
kaitannya, karena panti asuhan adalah pendidikan luar sekolah, di mana 
tujuan pendidikan luar sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Melayani warga belajar supaya dapat tumbuh dan berkembang sedini 
mungkin dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan 
mutu kehidupan. 
2) Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri bekerja 
mencari nafkah atau melanjutkan ketingkat atau jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
3) Memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak dapat dipenuhi 
dalam jalur pendidikan sekolah. 
C. Pembentukan Tingkah Laku Anak 
1. Pengertian Tingkah Laku 
Tingkah laku/prilaku di dalam bahasa Inggris disebut behavior yang 
meliputi dua macam perbedaan yaitu tingkah laku terbuka dan tingkah laku 
tertutup sedangkan tingkah laku terbuka yaitu tingkah laku yang dapat diamati, 




dan sebagainya. Sedangkan tingkah laku tertutup yaitu tingkah laku yang tidak 
dapat diamati, tidak tampak dalam gerak gerik seperti berfikir, mengingat, 
berfantasi, mengalami emosi dan sebagainya. Tingkah laku terbuka merupakan 
gejala mental, sedangkan tertutup merupakan proses mental. 
Faktor-faktor kelainan prilaku anak dan remaja dikemukakan oleh 
Graham dalam buku Sarwono yaitu lebih mendasarkan teorinya pada 
pengamatan empiris dengan sudut kesehatan mental anak dan remaja. 
Demikian di bawah ini dibagi kedalam dua golongan yaitu: 
a. Faktor lingkungan 
1) Mal Nutrisi (kekuragan gizi) 
2) Kemiskinan 
3) Gangguan lingkungan (polusi, kecelakaan lalulintas, bencana alam, dan 
lainnya) 
4) Migrasi 
5) Faktor sekolah (kesalahan mendidik, faktor kurikulum, dan lainnya) 
6) Keluarga yang bercerai berai (perceraian, perpisahan yang terlalu lama, 
dan lainnya). 
7) Gangguan dalam pengasuhan oleh keluarga, seperti kematian orang tua, 
orang tua, sakit berat/cacat, hubungan antara anggota keluarga yang 
tidak harmonis, dan lainnya. 




1) faktor bakat yang mempengaruhi tempramen (menjadi pemarah, 
hiperaktif, dan lainnya) 
2) cacat tubuh 
3) ketidak mampuan untuk menyesuaikan diri. 
Dalam perkembangan ini anak diusahakan untuk bersifat yang mana di 
dalam ini pendidikan moral yang serangkaian prinsip dasar moral dan 
keutamaan sikap serta (watak) yang harus dimiliki, dan dijadikan kebiasaan 
oleh anak-anak sejak masa pemula hingga ia menjadi seorang mukallaf, yakni 
siap mengarungi lautan kehidupan. 
Prilaku yang dapat disebut “moralitas” yang sungguhnya tidak sesuai 
dengan standart sosial melainkan juga dilaksanakan secara sukarela. Ia muncul 
bersamaan dengan peralihan kekuasaan eksternal keinternal dan terdiri atas 
tingkah laku yang diatur dalam yang disertai perasaan tanggung jawab pribadi 
untuk tindakan masing-masing. 
2. Perkembangan Anak 
Perkembangan dapat diartikan sebagai “perubahan yang progesif dan 
kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu dari mulai lahir sampai 
mati” (the progressive and continous change in the organism from birth to 
death). Pengertian lain mengatakan bahwa perkembangan adalah” perubahan-
perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat 




sistematis, progresif, dan kesinambungan, baik yang menyangkut fisik 
)Jasmaniah) maupun psikis )Rohaniah)”.Yang dimaksud dengan sistematis, 
progresif dan berkesinambungan itu adalah sebagai berikut: 
a. Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat saling 
kebergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-bagian organisme 
(fisik dan psikis) dan merupakan suatu kesatuan yang harmonis. 
b. Progresif, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkatdan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif 
(psikis). 
c. Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme 
itu berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara 
kebetulan atau loncat-loncat . (Dr.H.Syamsu Yusuf,2004:15-16). 
Dengan demikian anak pada saat mereka berkembang, mereka secara 
umum memperlihatkan ciri-ciri dan tingkah laku atau karakteristik yang 
hampir sama. Karena itu para ilmuwan jiwa anak mengemukakan bahwa 
pembagian periode tadi menurut pertimbangan sendiri, karena dalam hal ini 
mempunyai batasan-batasan yang jelas dari masa-masa perkembangan itu dan 
hal itu memang tidak bisa dipastikan dengan seksama. 
Oleh karena itu dalam ilmu jiwa perkembangan kita kenal beberapa 
pembagian masa hidup anak, yang para ilmuan menyebutnya sebagai fase atau 




sama, berupa kesatuan-kasatuan peristiwa bulat. Dengan demikian dalam fase-
fase tersebut mendapat bagian-bagian dalam perkembangan lewat usia 
perekembangan anak atau remaja yaitu sebagai berikut: 
a. Perkembangan Menurut Aristoteles 
 Aristoteles (384-322 S.M.) membagi masa perkembangan selama 21 
tahun dalam 3 septenia (3 periode kali 7 tahun), yang dibatasi oleh 2 gejala 
alamiah yang penting; yaitu (1) pergantian gigi dan (2) munculnya gejala-
gejala puberitas. Hal ini didasarkan pada realitas perkembangan jasmaniah 
dengan perkembangan jiwa anak.  
Pembagian tersebut adalah sebagai berikut: 
0-7 tahun, disebut sebagai masa anak kecil, masa bermain. 
7-14 tahun, masa anak-anak, masa belajar, atau masa sekolah rendah. 
14-21 tahun, masa remaja atau puberitas, masa peralihan dari anak 
menjadi orang dewasa. (Kartini Kartono,1995:28). 
b.  Perkembangan Menurut Khostamm 
Prof. Khostamm dalam bukunya “persoonlijkeid in wording” 
(Kepribadian yang Tengah Berkembang), membagi masa perkembangan 
dalam beberapa fase, sebagai berikut: 
1) Masa bayi atau masa vital. 
2) Masa anak kecil atau masa estesis. 




4) Masa puberitas dan adfolesensi, masa sosial. 
5) Manusia yang sudah matang. 
Menurut Khostamm, manusia itu selalu dalam proses pembentuk dan 
perkembangan, selalu “menjadi” dan dia tidak akan pernah selelsai terbentuk. 
Ia tidak akan selesai (Men Is Onaf), walaupun dengan bertambahnya usia 
justru semakin sulit dibentuk dan dirubah. Maka proses “menjadi seorang 
pribadi” itu merupakan tugas yang tidak kunjung selesai dalam kehidupan 
manusia. 
Pengertian pribadi menurut Kohstamm, mengandung sifat-sifat 
normative; artinya mengandung persyaratan dan cita-cita/harapan 
tertentu.Sehubungan dengan ini, perkemban pribadi yang tidak pernah akan 
selesai itu selalu mengarah pada hal-hal yang buruk. Watak dan pribadi 
seorang dewasa itu tidak dapat selalu berpautan lampau. Oleh pengalaman 
tadi terjadilah kemudian pembentukan (forming), kepribadiannya, yang selalu 
berkembang ke arah kebaikan, ataupun ke arah keburukan (hal-hal yang 
negatif). 
c. Perkembangan Menurut William Stern 
William Stern menyebutkan hukum biogenetris dari Hackel atau sebagai 
paralel-paralel genetic. Sebab tidak setiap perkembangan psikis anak 
merupakan ulangan tepat dari pengalaman histories manusia. Akan tetapi 




2-7 tahun, disamakan oleh Stren dengan kehidupan suku-suku bangsa alam 
(Natiitvolken). Tahun-tahun pertama di sekolah dasar disamakan dengan 
periode berkuasanya kaum patriakh. Sedangkan masa pubertas disamakan 
dengan periode Aufklarung (aliran di Jerman pada abad ke-18 yang menurut 
adanya penerangan jiwa/geestesverlichting). 6-12 tahun, priode bahasa ibu. 
1) 12-18 tahun, priode sekolah latin. 
2) 18-24 tahun, priode Universitas. 
3. Pembinaan Tingkah Laku pada Anak 
Bicara akhlak terlebih dahulu yang kita ketahui adalah apakah akhlak itu, 
kata Akhlak berasal dari kata bahasa Arab merupakan jamak dari kata 
“Khulukun” kalimat tersebut mengandung segi-segi penyesuaian dari 
perkataan “Khalqun” yang berarti kejadian. Demikian juga erat hubungannya 
dengan “Khaliq” yang berarti pencipta dan makhluk yang berarti 
diciptakan.)Hamzah Ya’kub,1982:11). 
Dengan demikian dapat diartikan bahwasanya dari kata-kata tersebut 
dapat dimaksudkan agar tingkah laku manusia menyesuaikan dengan tujuan 
penciptaannya, yakni agar memiliki sikap hidup yang baik, berbuat dengan 
tuntutan akhlak yang baik. Singkatnya yaitu, seluruh hidup dan kehidupan 
yaitu di dalam kerangka pengabdian kepada sang pencipta. 
Jadi kata akhlak menurut pengertian secara umum yang berkembang di 




susila atau budi pekerti yaitu dalam bahasa Yunani disebut Etika atau Etos 
yang berarti adat kebiasaan demikian juga kata moral yang berasal dari kata 
Latin yakni Moras (jarak dari mos)yang berarti adat kebiasaan. 
Dengan demikian arti dari Akhlak menurut pengertian umum dapat 
disamakan dengan kata budi pekerti atau kesusilaan dalam bahasa Indonesia, 
dan etika dalam beberapa bahasa pula dengan arti kata “moral atau etis” dalam 
bahasa Inggris, Etika atau Moral sama artinya tetapi dalam pemakaian sehari-
hari ada sedikit perbedaan antara moral atau moralitas yang mana dipakai 
untuk perbuatan yang sedang dimiliki dinilai. Sedangkan etika dipakai untuk 
pengkajian sistem. 
Jadi dengan adanya pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa dalam pembinaan akhlak pada anak yaitu mempunyai sifat yang telah 
meresap pada jiwa dan menjadi kepribadian sehingga dari sini timbullah 
berbagi macam perbuatan dengan cara yang sopan dan mudah tanpa 
memerlukan pemikiran yang panjang. Apabila dari kondisi tadi timbul 
kelakuan yang baik atau terpuji menurut pandangan Syari’at maka ia 
dinamakan budi pekerti mulia dan apabila sebaliknya yang dilakukan adalah 
buruk maka dinamakan budi pekerti yang tercela. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak dapat dilakukan dengan menetapkan 
pembinaan pendidikan Agama, baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. 




bertumpu pada keimanan kepada tuhan dan keadilan sosial, karena krisis 
akhlak dipengaruh lingkungan rumah masyarakat, dan sekolah. Terutama 
lingkungan rumah,tanggung jawab terhadab anak adalah tanggung jawab 
pembinaan tingkah laku orang tua. 
D. Kerangka Konseptual 








E. Definisi Operasional 
1. Peran adalah suatu konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang 
penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang 
dikembangkan  dengan  posisi  atau  tempat  seseorang  dalam  masyarakat, 
peranan  dalam  arti  ini  merupakan  rangkaian  peraturan-peraturan  yang 
membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. Peran juga dapat 











2. Sosialisasi adalah suatu proses individu belajar berinteraksi sesuai dengan nilai 
dan norma yang berlaku dalam lingkungannya atau dengan kata lain sosialisasi 
diartikan sebagai sebuah proses seumur hidup bagaimana seorang individu 
mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang meliputi cara-cara hidup, nilai-nilai, 
dan norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat agar dapat diterima 
oleh masyarakatnya 
3. Nilai adalah sesuatu yang berharga dalam suatu masyarakat, yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat mengatur kehidupan manusia sehari-
hari harga atau dengan kata lain nilai merupakan penghargaan yang melekat 
pada sebuah objek. Objek yang dimaksud adalah berbentuk benda, barang, 
keadaan, perbuatan, atau perilaku. 
4. Panti asuhan merupakan agen sosialisasi bagi anak yatim, piatu, yatim piatu 
maupun anak terlantar, dimana panti asuhan merupakan institusi yang mampu 









A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan selama 1 (satu) bulan. Dimulai pada bulan Mei  sampai 
dengan bulan Juni 2012. Panti asuhan yang menjadi objek penelitian ini adalah 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah yang berada di Kecamatan Soreang, Kota Parepare. 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 
memberikan gambaran tentang sosialisasi Panti Asuhan dalam membentuk tingkah 
laku anak. Dasar penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu 
pendekatan yang melihat objek penelitian sebagai suatu kesuluruhan yang 
terintegrasi. Studi kasus dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam 
terhadap suatu kelompok yang menjadi objek peneliti. Untuk itu peneliti ditujukan 
agar dapat dipelajari secara mendalam dan mendetail tentang sosialisasi panti 
asuhan dalam membentuk tingkah laku anak yang berada di panti asuhan abadi 






C. Teknik Penentuan Informan 
       Informan dipilih secara purposive sampling, suatu bentuk teknik pemilihan 
informan yang ditetapkan secara sengaja dipilih oleh peneliti dan dianggap 
mampu memberikan informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Informan penelitian ini sebanyak 5 orang dari 48 anak panti. Selain itu juga 
diambil 3 pengurus panti dari latar belakang pekerjaan yang berbeda, yaitu: ketua 
pengasuh, sekretaris dan pengasuh. 
 Informan dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
a. Menghuni panti selama  4 tahun atau lebih 
b. Berumur 12 tahun  
c. Berpendidikan sekurang-kurangnya SMP 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian lapangan ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data 
sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara mendalam (indepth interview) yaitu dengan 
mengumpulkan sejumlah data dari informan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan dengan merajuk pada pedoman wawancara yang telah disusun 
secara sistematis agar data yang ingin diperoleh lebih lengkap dan valid. 




langsung  (bertatap muka)  dengan informan yang ditunjang oleh pedoman 
wawancara.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung 
terhadap objek yang ingin diteliti dengan tujuan untuk mengetahui 
objektivitas dari kenyataan yang ada tentang keadaan dan kondisi objek yang 
akan di teliti. Penggunaan teknik observasi ini di maksudkan untuk 
mengungkap fenomena yang tidak diperoleh melalui tekhnik wawancara. 
3. Studi pustaka  
 Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa 
dokumen, kajian-kajian  pustaka yang ada hubungannya dengan objek yang 
akan diteliti yakni Sosialisasi Panti Asuhan dalam membentuk tingkah laku 
anak. 
E. Analisis Data 
Analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu 
dengan memberikan gambaran informasi masalah secara jelas, terperinci, dan 
mendalam sebagai penggunaan metode penelitian studi kasus. Kemudian hasil dari 








 GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A.  Sejarah Singkat Berdirinya Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah kota Parepare yang dibangun secara bertahap 
yang peletakan batu pertamanya pada tahun 1960, dan mulai ditempati pada tahun 
1962, sehingga tahun berdirinya Panti Asuhan Abadi Aisyiyah kota Parepare pada 
tahun 1963. Pada perkembangannya dibangun bangunan yang ada disebelah kiri 
bangunan pertamanya, kemudian dibangun lagi mushollah, dan pembangunannya 
sepenuhnya bantuan presiden Soeharto pada waktu itu. Pada perkembangan 
berikutnya karena jalanan masuk ke Panti Asuhan masih berupa pematang sawah, 
maka oleh Hj. Syamsiah Jabbar sebagai pengelola pertama meminta pemerintah 
untuk meninjau jalan tersebut dan pada tahun 1964-1965, oleh pemerintah 
dibangun jalanan beraspal. 
Susunan pengurus Panti Asuhan Abadi Aisyiyah pengelola pertama sejak 
bertahun-tahun berdirinya panti sampai dengan tahun 1974, ketika itu ketua panti 
telah meninggal dunia. Adapun sumber dana berasal dari : 
1. Departemen sosial 
2. Sumbangan masyarakat dan donatur 





4. Bantuan dari Panglima Solihin berupa sawah di Aka-aka’e Kabupaten Sidrap 
Susunan pengurus Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kota Parepare dari periode 
pengelola pertama : 
Ketua                      : Ny. Hj. Syamsiah Jabbar 
Wakil ketua            : Ny. Aminah Lanya (pengasuh) 
Sekretaris                : Azikin M.Idris,BA 
Bendahara               : Hj. Mappasikoa Gaffar 
Setelah Hj. Syamsiah Jabbar meninggal dunia, Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah dan Pimpinan Daerah Aisyiyah kota Parepare membentuk 
pengurus baru. 
Adapun visi dan misi Panti Asuhan Abadi Aisyiyah yaitu : 
a. Visi 
Terwujudnya Panti Asuhan yang berkualitas, akan terjamin kepastian masa 
depan anak asuhan yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
memiliki iman dan taqwa kepada Tuhan yang maha Esa. 
b. Misi 
1) Mengembang amanat konstitusi pasal 34 UUD 1945 : Fakir miskin dan 
anak terlantar dipelihara oleh negara 
2) Mendorong terciptanya suasana panti yang aman, damai dan penuh 





3) Menjadikan panti asuhan sebagai tempat beramal bagi seluruh lapisan 
masyarakat. 
Adapun yang menjadi tujuan Panti Asuhan Abadi Aisyiyah yaitu : 
a. Agar anak-anak yatim dan anak-anak terlantar yang ada di Parepare dan 
sekitarnya dapat memperoleh pembinaan dan pendidikan yang layak 
seperti anak-anak pada umumnya 
b. Memberikan pembinaan mental agama dan keterampilan kepada anak 
sebagai modal dasar yang utama menuju kepada kemandirian 
c. Untuk mendapatkan kader penerus bangsa, khususnya perjuangan 
Muhammadiyah dalam mewujudkan terciptanya masyarakat utama adil 
dan makmur diridhai oleh Allah SWT. 
Yang menjadi Program kerja Panti Asuhan Abadi Aisyiyah yaitu : 
1. Jangka pendek 
a. Menata halaman/taman dengan berbagai macam tanaman hias 
b. Melakukan pengecetan asarama dalam rangka menyambut peringatan 
hari ulang tahun kemerdekaan RI dan memasuki bulan Ramadhan 
c. Melengkapi administrasi pengelolaan panti yang mengacu pada aturan 
pemerintah dan kebijakan organisasi 





e. Melengkapi kebutuhan sekolah anak-anak dalam memasuki tahun 
ajaran baru 
2. Jangka panjang 
a. Melanjutkan pembangunan asrama putra dalam upaya terpisahnya 
asrama putra dan putri 
b. Mengusahakan suatu jenis keterampilan yang produktif untuk anak 
asuhan sebagai bekal hidup mereka kelak 
c. Mengintensifkan pembinaan anak melalui pengajian dan pelatihan 
dalam rangka mencetak kader penerus bangsa khususnya mewujudkan 
tercapainya tujuan persyarikatan. 
B. Struktur Organisasi Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
Suatu lembaga atau organisasi baik yang sifatnya formal maupun yang tidak 
formal senantiasa membentuk suatu mekanisme kerja yang diarahkan kepada 
terciptanya suatu tujuan yang ingin dicapai. Hal ini dapat dilakukan melalui 
pengorganisasian atau pengaturan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan 
program kerja yang ada. 
Panti asuhan sebagai salah satu lembaga sosial yang sifatnya formal memiliki 
mekanisme kerja yang biasanya diatur dalam bentuk struktur. Pada panti asuhan 






Pemilik    : Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Parepare 
Pengelola   : Majelis Kesejahteraan Sekolah 
Pelaksana  : Pengurus Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
STRUKTUR PANTI ASUHAN ABADI AISYIYAH 



















1. Pimpinan daerah 
muhammadiyah 
pare-pare 
2. Pimpinan daerah 
aisyiah pare-pare 
KETUA I 
Hj. Fahima Arsyad 
KETUA II 
Hj. Munawarah Razak 
PENYANTUN 
1. Dinas Sosial Kota Pare-pare 
2. Dinas Sosial dan Perlindungan 
Masyarakat Provinsi Sul-Sel. 
3. Yayasan Dharmais  








Dra. Hj. Nursyamsi. A 
BENDAHARA II 
Hj. Daira Ali 





Seksi Tenaga Medis 
Haerul, SKM 
Bd. Hj. Lina Sutomo, S.Pd 
Seksi Pendidikan 
Drs. M. Najib Laady 
Jalia H. Ma.Pd 
Seksi Sarana dan Prasarana 
Muh. Adham, S.T 
Fajar Buana, S.T 
Seksi Konsumsi 






Hj. Andi Siangka 
Hj. Dairah Ali 
Dahang, S.Ag 
Seksi Dana 
Hj. Zaenab Syamsu 
Hj. Harni Rida Ali 
Hj. Nurhayani Tjuddin 
Hj. Aminah Mahmud 
Seksi Keterampilan 
Raun, S.T 




C.  Proses Pelayanan Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
Proses pelayanan Panti Asuhan Abadi Aisyiyah disusun melalui program 
pelayanan panti sebagi acuan dalam kegiatan pelaksanaan panti itu yang dilakukan 
secara bertahap, yaitu: 
1. Tahap penerimaan Anak Asuh meliputi program: 
a. Surat keterangan setempat, lurah, RT, RW. 
b. Surat keterangan sehat jasmani dan rohani. 
c. Persetujuan orang tua. 
2. Tahap pembinaan/ pengasuhan meliputi program untuk: 
a. Pemenuhan kebutuhan fisik. 
Yaitu pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak-anak panti seperti 
makan sehari-hari anak panti, pakaian, perlengkapan mandi dan lain-lain. 
Untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak panti yang tinggal diluar 
panti, biasanya mereka diberikan tiap bulannya seperti beras. 
b. Pemberian pendidikan bagi setiap anak panti 
Yaitu pemenuhan kebutuhan pendidikan pada anak panti mulai dari 
SD sampai SMA. Selain itu pihak panti juga memberikan kesempatan 
kepada anak panti yang ingin melanjutkan pendidikannya keperguruan 
tinggi. Pihak panti juga menyediakan perlengkapan bagi anak panti seperti 





c. Pemberian nilai-nilai dan tata cara hidup bermasyarakat. 
Penanaman tentang nilai-nilai sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat, seperti mereka diajarkan tentang sopan santun 
terhadap orang yang lebih tua, saling menghormati, menjunjung tinggi 
kebenaran dan bersikap jujur, tanggung jawab, serta memiliki sikap 
kebersamaan/ persaudaraan diantara mereka. 
3. Tahap pembinaan kemandirian. 
Yaitu pembinaan keterampilan yang diberikan kepada anak-anak panti 
sehingga mampu menciptakan dan membentuk anak yang dapat hidup secara 
mandiri dikemudian hari atau pada masa-masa yang akan datang. Pemberian 
pembinaan keterampilan ini diserahkan sepenuhnya kepada anak panti, 
sehingga mereka memilih keterampilan sesuai dengan keinginan mereka. 
Pembinaan keterampilan ini dilakukan sekali dalam seminggu yaitu pada hari 
minggu. Adapun pembinaan keterampilan yang terdapat di Panti Asuhan 
Abadi Aisyiyah adalah: 
a. Menjahit, sulam 
Pembina mengajarkan kepada anak-anak panti bagaimana pemuatan 
pola, cara menjahit yang benar, teknik-teknik penyulaman yang baik 
sehingga bisa menghasilkan karya yang baik. Selain itu anak-anak panti 




material dari batu maupun manik-manik. Menjahit dan sulam merupakan 
pembinaan yang paling banyak diminatin oleh anak panti. 
b. Pertukangan, sablon 
Untuk keterampilan sablon mereka diajarkan membuat kalender, 
sablon baju dan kainnya. Untuk keterampilan ini tidak mereka pasarkan 
hanya dipergunakan di panti asuhan. 
D. Keadaan Sarana dan Prasarana Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
1. Luas Tanah dan Bangunan 
Pada periode ini pengelola mengusahakan untuk memajukan dan 
mengembangkan Panti asuhan abadi aisyiyah ke depan agar lebih maju dan 
berkembang. Untuk itu perlu ada sumber dana yang produktif sebagai usaha 
mandiri, agar panti tetap mendapat perhatian dan kepercayaan dari semua 
pihak,utamanya dari pemerintah dan masyarakat setempat. Dalam hal ini 
pengelola berusaha membeli tanah seluas 520 m² yang kebetulan berdekatan 
dengan asrama panti dan disitulah direncanakan didirikan gedung serbaguna, 









Tabel 1. Daftar Asset Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
No. URAIAN ASSET VOLUME SATUAN KETERANGAN 
1. Bangunan asrama 
putri + kantor 
256 M²  
 
 




2. Kamar putra 256 M² 








4. Ruang makan + 
dapur 
160 M² 
5. Kamar mandi 8 Unit 
6. Taman + tempat 
wudhu 
100 M² 
7. Gedung serbaguna 260 M² 
8. Mushollah tmpt 
akad nikah 
35 M² 
9. Pintu gerbang jalan 
panti asuhan 
1 Unit 
10. Pagar besi 75 M² 
11. Pagar tembok 152 M² 
12. Pagar teralis 
tembok 
140 M² 
13. Asrama putra dan 
kamar disewakan 
378 M² 






2. Keadaan Anak Asuh  
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan dalam proses mendidik atau 
mengasuh anak dan secara lembagalah merupakan wahana tunggal untuk 
mendidik atau mengasuh anak. Salah satu lembaga yang dapat secara nyata 
dilihat dalam proses mendidik yang dilakukan panti asuhan. Upaya yang 
dilakukan sehingga suatu panti asuhan dapat berfungsi sebagai lembaga 
pembinaan adalah penerimaan anak-anak yang dapat diasuh dalam panti 
asuhan tersebut. Namun dalam penerimaan anak asuh yang dilakukan oleh 
setiap panti asuhan terkadang berbeda antara satu dengan yang lainnya, 
tergantung dari kondisi panti asuhan yang bersangkutan dalam penerimaan 
anak asuhnya, ada yang hanya menerima yatim saja, piatu saja, atau bahkan 
menerima kedua-duanya, ada yang menerima anak terlantar, anak miskin/ 
kurang mampu atau bahkan menerima semuanya baik itu yatim,yatim piatu, 
piatu, terlantar  maupun anak yang kurang mampu. 
Khususnya di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah anak asuhan yang diterima 









Tabel 2. Status Anak Asuhan di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 













 Jumlah 48 orang 
Sumber : Kantor Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 2012 
Keberadaan anak-anak yang berada di dalam panti ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Yatim adalah anak yang telah meninggal ayahnya sebelum anak sampai 
umur dan ibunya tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya 
b. Piatu, yaitu anak yang ibunya sudah meninggal dan ayahnya sudah tidak 
mampu lagi mengurus dan memenuhi kebutuhan hidupnya 
c. Yatim piatu adalah anak yang ibu dan bapaknya sudah meninggal 
d. Terlantar adalah anak yang karena berbagai sebab tidak memperoleh 
perawatan dan asuhan secara wajar, sehingga mengalami hambatan dalam 
pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan sosial. 
Dari 48 orang anak panti yang diasuh oleh panti tersebut terdiri dari 23 




Selain pembinanaan keterampilan yang dilakukan di dalam panti, juga 
dilakukan pembinaan keagamaan kepada setiap anak. Bagi setiap anak 
diharuskan sekolah bahkan setiap jenjang pendidikan telah ada mulai dari SD 
sampai Perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Anak Panti Berdasarkan Jenis Kelamin 
NO Tingkat  
Pendidikan  

















 Jumlah  23 25 48 













 BAB V 
PEMBAHASAN 
 A. Profil Informan 
1. MY (17 tahun) 
MY lahir di Siwa, tanggal 17 Agustus 1995, berjenis kelamin laki-laki dan 
beragama islam. Orang tua MY bernama Didi dan Ros. Orang tuanya bekerja 
sebagai petani. MY telah tinggal di panti sejak 12 tahun yang lalu. MY berasal 
dari Siwa. Ia memilih untuk tinggal di panti asuhan karena Ibu dari MY telah 
meninggal (piatu) dan ayahnya tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan hidup 
dan merawatnya.  Pada tanggal 26 mei 2012, penulis bertemu dengan 
informan, pada saat itu informan sedang menyaksikan acara televisi bersama 
teman-temannya dimana sebelumnya informan baru saja menyelesaikan 
tugasnya dipanti. Wawancara dilakukan terhadap informan cukup lama, pada 
awalnya informan canggung ketika berbicara dengan penulis, namun lama-
kelamaan informan mulai akrab dan santai. 
2. HD (17 tahun) 
HD lahir di Parepare  pada tanggal 10 Mei 1995, berjenis kelamin 
Perempuan dan beragama islam. Orang tua HD bernama Najd dan Lum. Orang 
tuanya bekerja sebagai petani. HD berasal dari Parepare, ia telah tinggal 




kedua orang tuanya tidak mampu (miskin). Pertama kali bertemu dengan 
informan yaitu pada hari Sabtu tanggal 26 Mei 2012 kira-kira pukul 16.00. 
pada saat itu anak panti sudah melakukan shalat Ashar secara berjamaah, 
peneliti melakukan wawancara dengan HD dimana sebelumnya penulis 
memperkenalkan diri terlebih dahulu. HD termasuk orang yang pendiam, 
selama wawancara berlangsung, informan terlebih banyak menundukkan 
kepalanya dan menjawab dengan jawaban dengan singkat. 
3. NH (14 tahun) 
NH lahir di Enrekang, tanggal 12 Desember 1998, berjenis kelamin 
perempuan dan beragama islam. Kedua Orang tuanya bernama Adh dan Har. 
Pekerjaan orang tuanya tidak tetap. Sejak lima tahun yang lalu Sr tinggal di 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah. NH berasal dari daerah Enrekang dan sekarang 
melanjutkan sekolahnya di SMP Muhammadiyah Parepare. Karena kedua 
orang tuanya suadah tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan hidupnya 
(miskin) sehingga kedua orang tuanya memilih untuk memasukkan anaknya di 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah. 
Pertemuan peneliti dengan NH yaitu, pada saat itu peneliti berkunjung ke 
panti untuk mengambil gambar tepatnya 1 juni 2012 panti dan salah satu 
pengurus menyuruh NH untuk menemani peneliti mengambil gambar yang 




penulis melakukan observasi, dan setelah pengambilan gambar peneliti 
melanjutkan wawancara dengan NH.  
4. IM (15 tahun) 
Lahir di Polmas, tanggal 21 April 1997 berjenis kelamin laki-laki dan 
beragama islam. Orang tua IM bernama Man dan Tir. Orang tuanya bekerja 
sebagai buruh harian. Ia tinggal dipanti sejak 6 tahun yang lalu, IM berasal dari 
Polmas dan sekarang ia bersekolah di SMP. Alasan memilih masuk ke panti 
asuhan karena orang tuanya tidak mampu. 
Penulis bertemu dengan informan pada tanggal 27 Mei 2012 hari Minggu 
jam 2 siang, pada saat itu informan sedang istirahat, sehingga penulis 
menunggu lama untuk melakukan wawancara. Sebelumnya, inforaman terlihat 
bingung ketika salah satu pengurus memanggilnya dan bertemu dengan 
penulis. Setelah penulis memperkenalkan diri kepada informan dan 
menceritakan maksud kedatangan penulis ke Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, 
wawancarapun dimulai. Penulis disambut dengan hangat dan penuh keakraban 
oleh informan. 
5. FI (15 tahun) 
FI lahir di Tangru pada tanggal 15 November 1997, berjenis kelamin 
perempuan dan beragama islam. Kedua orang tua FI bernama Tah dan Ruk. 
Orang tuanya bekerja sebagai buruh harian. FI berasal dari Tangru dan 




SMP Muhammadiyah Parepare. Ia masuk di panti asuhan ini karena kedua 
orang tuanya tidak mampu memenuhi kebutuhan minimal anaknya sehingga 
menyebabkan ia terlantar. Awal mula peneliti bertemu dengan informan, hari 
minggu tanggal 28 Mei 2012 kira-kira pukul 13.00, pada saat itu terlihat sepi 
karena beberapa anak panti sedang menghadiri sebuah acara, namun informan 
dan beberapa kawannya tidak mengikuti acara tersebut. Pada saat itu informan 
sedang belajar sedang sebagian teman-temannya memenonton televisi dan 
sebagiannya lagi sedang tidur siang. 
Wawancara singkat dilakukan setelah pengurus panti memperkenalkan 
penulis dengan informan dan memberitahukan maksud penulis bertemu 
dengan informan. Penulis disambut dengan ramah oleh informan, wawancara 
singakat dilakukan oleh penulis disebabkan informan sedang mengerjakan 
tugas-tugas dari sekolah, dan penulis tidak mau mengganggu terlalu lama 
proses belajar informan. Informan termasuk orang yang ramah, selama 
wawancara berlangsung informan banyak tersenyum ketika menjawab 
pertanyaan dari penulis. 
6. CI (50 tahun) 
Informan adalah Ketua Pengasuh Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, 
Perempuan dan beragama islam. Informan berasal dari daerah Enrekang 
dengan latar belakang pendidikan sarjana Agama dan ia juga mengajar di salah 




pengasuh, informan juga bertanggung jawab terhadap pembinaan khususnya 
masalah akhlak dan kesenian. Informan tinggal di dalam panti. Informan baru 
bisa ditemui kalau selesai mengajar di SMP.  
7. MS (35 tahun) 
       Informan adalah Sekertaris Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, perempuan dan 
beragama islam. Informan berasal dari Makassar dan lulusan pendidikan di 
Universitas Muhammadiyah Parepare dan sekarang mengajar di SMP Negeri 2 
Parepare, Informan baru bisa di wawancarai kalau pulang dari mengajar di 
SMP. Dan informan juga mempunyai salah satu usaha yaitu penjualan jajanan 
khas dari Kota Parepare, informan juga aktif dalam majelis taklim. 
8. DH (40 tahun) 
       Informan adalah salah satu pengasuh di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, 
perempuan dan beragama islam. Informan berasal dari Pinrang dan lulusan 
dari Universitas Muhammadiyah Parepare, informan juga mengajar di TK 
TPA Al Istiqamah Muhammadiyah, informan baru bisa ditemui kalau pulang 
dari mengajar. 
B. Proses Sosialisasi dalam Membentuk Tingkah Laku Anak di Panti Asuhan 
Abadi Aisyiyah Kecamatan Soreang Kota Parepare 
Pada proses sosialisasi anak mengalami masa adaptasi. Pada masa adaptasi 




sosialnya. Reaksi yang dilakukan tidak hanya datang dari dalam dirinya, 
melainkan datang dari luar. Pada masa ini peran dari orang tua dominan terlihat, 
karena anak hanya dapat belajar dengan baik atas bantuan dan bimbingan orang 
tuanya. Hukum dan penghargaan dari orang tua yang diberikan tehadap tingkah 
lakunya banyak memberikan pengertian pada anak dalam belajar bagaimana 
seharusnya anak bertindak dalam kehidupannya sehari-hari. 
Dari setiap tahap sosialisasi agen sosialisasinya berbeda. George Ritzer 
membagi siklus kehidupan manusia dalam empat tahap, yaitu tahap kanak-
kanak, tahap remaja, tahap dewasa dan tahap orang tua. (Ihromi 2004:6-
41).  
Seorang anak bertindak dengan tujuan tertentu dan lebih terarah. Anak 
cenderung mengulangi tingkah laku tertentu untuk mendapatkan penghargaan dari 
orang tuanya dan tingkah laku yang menimbulkan reaksi negatif dari orang tua 
berusaha dihindari. Norma dan nilai yang ditanamkan oleh orang tuanya sudah 
tertanam dalam diri anak bukan lagi merupakan sesuatu yang berada di luar diri 
anak. Dalam menyampaikan nilai dan norma, peranan media sosialisasi sangat 
diperlukan.  
1. Media sosialisasi yang digunakan di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
a. Pengurus Panti 
 Bagi setiap anak panti yang tinggal di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
menganggap kehidupan dipanti adalah bagian dari hidupnya. Anak panti 




aslinya seperti yang telah diungkapkan oleh salah satu anak panti FI (15 
tahun) menurutnya: 
 Menurut saya, teman-teman yang ada disini sudah saya anggap 
sebagai saudara saya sendiri, jika ada masalah kami selalu saling 
membantu. (wawancara informan FI 28 mei 2012) 
 
 Panti Asuhan Abadi Aisyiyah diharapkan bisa menjadi sebuah keluarga 
yang dapat menggantikan fungsi keluarga dari setiap anak panti yang tidak 
anak panti dapatkan sebelumnya dari keluarga masing-masing. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan informan tersebut diketahui bahwa hubungan antara 
pengurus dengan anak yatim sangat baik karena pengurus di Panti Asuhan 
Abadi Aisyiyah selalu memperhatikan perkembangan anak panti yang ada. 
Seperti yang diungkapkan dari salah satu anak panti IM sebagai berikut: 
Kalau saya ada masalah biasanya saya ceritakan sama Daus, karena 
enak diajak bicara, tapi kadang ada pengurus lain yang 
bertanya.(wawancara informan IM 27 mei 2012) 
 
Dengan adanya pengertian tersebut antara anak panti dengan dengan 
pengurus di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah meyebabkan hubungan anak 
panti terjalin dengan baik. Hal ini diperkuat lagi dari penjelasaan salah 
seorang pengurus di panti tersebut, DH (40 tahun) yang mengatakan : 
 Hubungan kami dengan anak panti disini baik, perhatian kami 
pengurus terhadap anak-anak tidak berbeda antara satu dengan yang 
lain. Jika anak panti ada masalah kami para pengurus akan membantu 
menyelesaikan masalahnya. Anak-anak juga sering cerita kalau ada 




Dari hasil wawancara penulis dengan informan dapat diketahui bahwa 
dalam kehidupan panti, hubungan sosial suatu keluarga bisa juga diperoleh 
dari sesama anak panti. Dimana fungsi keluarga sebagai tempat pemenuhan 
kebutuhan kasih sayang bisa didapatkaan dalam panti asuhan. Dengan 
adanya sikap demikian dari setiap anak  yang ada di Panti Asuhan Abadi 
Aisyiyah, akan menjalin hubungan persaudaraan diantara anak panti 
menjadi kuat, dengan dilandasi oleh perasaan senasib diantara anak panti 
sebagai anak panti.  
Pertengkaran baik yang bersifat skala kecil maupun skala besar, tidak 
membuat hubungan antara sesama penghuni panti menjadi renggang, justru 
semakin mempererat hubungan antara sesama. Dalam menghadapi anak 
didik yang berbeda usia yang harus diingat adalah bahwa jiwa anak panti 
ditandai dengan perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan anak 
panti akan kesimpang siuran norma atau tingkah laku. Untuk mengurangi 
benturan antara gejolak itu dan untuk memberi kesempatan agar anak didik 
dapat mengembangkan dirinya secara lebih optimal perlu diciptakan kondisi 
lingkungan terdekat dan stabil.  
Pada umumnya jika ada masalah antara sesama anak panti, anak panti 
biasanya menyelesaikan sendiri, seperti yang diungkapkan oleh salah satu 




Pernah saya bertengkar dengan teman saya, karena masalah kecil, 
tapi setelah itu kita langsung selesaikan.(wawancara informan NH 1 
juni 2012) 
Adanya saling pengertian antara anak panti tersebut, yang tinggal di 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, akan menjalin suatu hubungan yang baik 
diantara sesama. Namun jika masalah tidak dapat diatasi oleh anak panti, 
maka biasanya anak panti melaporkan kepada pengurus untuk diselesaikan.  
Pada fase pencapaian tujuan (Goal Attaitment), seorang anak 
bertindak dengan tujuan tertentu dan lebih terarah anak cenderung 
mengulangi tingkah laku tertentu untuk mendapatkan penghargaan dari 
orang tuanya. Tingkah laku yang menimbulkan reaksi negatif dari orang 
tua berusaha dihindari.  Pada fase integrasi (integration) dimana 
perbuatan seorang anak akan lebih mendalam, yaitu setiap tindakan yang 
dilakukannya merupakan bagian dalam hidupnya.  
Pada fase laten, pattern, maintenance, perbuatan anak banyak 
dilakukan atas respon orang lain di luar dirinya. Disini anak belum mampu 
merumuskan apa yang dia lakukan karena pengenalan terhadap dirinya 
belum jelas. Pada masa ini anak masih dianggap bagian dari ibunya. Oleh 
karena itu lingkungan tempat tinggalnya menganggap dirinya sebagai 
individu yang perlu diajak berinteraksi.  
Mengenai pembagian kerja di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah telah 




pembagian kerja diatur membagi anak panti kedalam kelompok-kelompok. 
Pembagian kerja yang dilakukan di panti tersebut berdasarkan kemampuan 
dari setiap anak panti, seperti penuturan oleh salah satu informan CI (50 
tahun) : 
  Anak yang masih kecil biasanya cukup dengan mengangkat 
sampah yang ringan saja karena masih dalam tahap 
pengendalian, kalau dewasa biasanya…, di panti sudah ada 
dibuat jadwal kerjanya dibagi ke dalam kelompok-
kelompok.(wawancara informan CI 30 mei 2012) 
 
     Selain itu pengurus pun telah menetapkan jadwal dalam pembagian 
kerja di panti, jadi setiap anak panti mengerjakan pekerjaannya sesuai 
dengan jadwal yang telah di tentukan, seperti penuturan oleh salah satu 
informan IM  bahwa ada yang membersihkan siang hari, ada yang malam, 
ada yang pagi. 
      Tujuan pembagian kerja dilakukan secara berkelompok agar anak panti 
bisa saling membantu dalam menyelesaikan tugas dan mampu bekerja 
sama sehingga pekerjaan yang berat bisa menjadi ringan jika dikerjakan 
bersama-sama. 
      Menurut beberapa anak panti pembagian kerja yang dilakukan oleh 
para pengurus bukan merupakan beban bagi anak panti. Hal ini merupakan 
sesuatu yang wajar, karena tugas membersihkan panti asuhan ini 
merupakan kewajiban bersama, karena bagi anak panti, panti merupakan 




tugas yang ada dipanti ini, berdasarkan kesadaran anak panti sendiri 
sebagai anak panti seperti yang dikatakan oleh salah satu informan MY (17 
tahun) bahwa : 
Mengerjakan tugas-tugas yang ada di panti adalah kewajiban 
saya, tanpa ada perintah dari pengurus pun saya akan 
kerjakan.(wawancara informan MY 26 mei 2012) 
 
        Tugas membersihkan tidaklah sulit karena dikerjakan bersama-sama 
(kelompok), jadi pekerjaan terasa mudah. Ada beberapa anak panti yang 
tidak melaksanakan kewajibaannya dengan baik dengan berbagai macam 
alasan seperti penuturan informaan FI (15 tahun) mengatakan bahwa : 
Pernah saya melanggar peraturan, tidak mengerjakan tugas 
dipanti, karena waktu itu saya lupa.(wawancara informan FI 28 
mei 2012) 
 
      Anak panti yang tidak mengerjakan tugasnya biasanya akan dikenakan 
sanksi atau hukuman. Hukuman yang biasanya dikenakan kepada anak 
panti yang tidak mengerjakan tugasnya adalah berupa teguran yang 
diberikan, jika masih tidak mengerjakan tugasnya maka anak tersebut akan 
diberi hukuman sesuai dengan pelanggaran yang diperbuat. 
       Hukuman ini diberikan dengan tujuan agar anak tidak terbiasa untuk 
melalaikan tugas yang diberikan oleh pengurus sehingga nantinya anak 
tersebut akan dapat mempertanggung jawabkan segala sesuatu yang 
diberikan. Mengenai kepatuhan anak panti pada peraturan-peraturan yang 




dengan baik, karena jarang sekali anak panti melakukan pelanggaran 
terhadap peraturan yang ada, seperti kata salah satu pengurus yang menjadi 
informan CI (50 tahun) : 
 Anak-anak disini jarang sekali melanggar peraturan, kalaupun 
ada hanya beberapa saja karena anak panti tahu jika melanggar 
akan ada sanksi atas pelanggaran yang anak panti 
lakukan.(wawancara informan CI 30 mei 2012) 
       Salah satu fungsi dari Panti Asuhan Abadi Aisyiyah adalah bagaimana 
pengurus memberikan pandangan mengenai hidup pada anak-anak panti. 
Karena menurut para pengurus yang ada di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, 
sangat perlu sekali kita mengajarkan anak-anak yang ada dipanti untuk 
mengenal bagaimana sebenarnya anak panti harus menjalani hidup ini.  
Pengurus biasanya memberikan nasihat-nasihat kepada anak panti. 
Hal ini dilakukan oleh pengurus kepada anak panti agar anak panti sadar 
bahwa hidup itu penuh dengan perjuangan dan tantangan untuk meraih 
segala kesuksesan yang ada. Selain itu pengurus biasanya menceritakan 
keberhasilan-keberhasilan dari alumni-alumni Panti Asuhan Abadi 
Aisyiyah yang telah meraih kesuksesan dan mampu bersosialisasi dengan 
masyarakat, sebagai motivasi bagi anak-anak panti sehingga anak panti 
mampu meraih kesuksesan seperti kakak-kakak terdahulu. Seperti 
penuturan salah satu pengurus DH (40 tahun) : 
Kami biasanya memberikan nasihat-nasihat dan motivasi kepada 




berguna dan mampu meraih kesuksesan seperti kakak-kakak 
terdahulu(wawancara informan DH 29 mei 2012) 
 
        Dengan motivasi, anak-anak panti panti selalu diajar untuk melakukan 
yang terbaik bagi hidup, agar keluarga dan masyarakat yang disekitarnya 
dapat menerima kehadirannya. Pengurus juga memberikan 
pembinaan/pengasuhan kepada anak panti meliputi pemenuhan kebutuhan 
fisik. Yaitu pemenuhan kebutuhan sehari-hari  seperti makan, pakaian dan 
perlengkapan mandi. Untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari anak panti 
yang tinggal di luar panti, diberikan beras setiap bulan, seperti penuturan 
salah satu pengurus panti MS (35 tahun), bahwa : 
Kadang kami juga memberikan beras kepada anak panti yang 
tinggal di luar panti untuk pemenuhan kebutuhan anak panti 
sehari-hari, karena anak panti tidak makan di dalam 
panti.(wawancara informan MS 2 juni 2012) 
        Selain itu pengurus juga mendapatkan bantuan dari masyarakat 
berupa kebutuhan pokok dan pakaian bekas. Pada pemberian pendidikan 
bagi tiap anak panti, yaitu pemenuhan kebutuhan pendidikan pada anak 
panti mulai dari TK sampai SMU. Selain itu pihak panti juga memberikan 
kesempatan kepada anak panti yang ingin melanjutkan pendidikannya ke 
Perguruan Tinggi, seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan MY 
(19 tahun) mengatakan bahwa: 
 Perolehan pendidikan bagi anak-anak panti dimulai dari SD, 
SLTP, SMU bahkan ke perguruan tinggi jika ada anak yang ingin 





        Pihak panti juga menyediakan perlengkapan bagi anak panti seperti 
seragam sekolah, buku-buku, tas sekolah juga menyediakan ruangan untuk 
digunakan sebagai tempat anak-anak belajar. Untuk memudahkan pembina 
dalam usaha pemenuhan pendidikan bagi tiap anak panti, maka pengurus 
menjalin kerjasama dengan sekolah yaitu mengenai pembayaran iuran 
sekolah dan bekerja sama dalam mengontrol aktifitas anak-anak di sekolah, 
seperti penuturan oleh salah satu pengurus DH (40 tahun), bahwa: 
  Selain mendapatkan bantuan dana pendidikan, kami juga 
sering bekerja sama dengan pihak-pihak sekolah anak panti 
terutama buku. Pembayaran sekolah dan dalam mengontrol 
aktifitas anak-anak sekolah.(wawancara informan DH 29 mei 
2012) 
Di samping itu pemberian nilai-nilai dan tata cara hidup 
bermasyarakat juga diajarkan kepada anak-anak panti. Pengurus 
mengajarkan pada anak-anak panti tentang penanaman nilai-nilai sesuai 
dengan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, seperti anak 
panti diajarkan tentang sopan santun terhadap orang yang lebih tua, 
saling menghormati, menjunjung tinggi kebenaran dan jujur, seperti 
yang di ungkapkan oleh salah satu informan IM (15 tahun) : 
Kami diajarkan untuk selalu menjaga kelakuan apalagi terhadap 
orang tua, kami diajarkan untuk sopan santun, seperti kalau jalan 
di depan orang tua harus bungkuk.(wawancara informan IM 27 
juni 2012) 
 
Pengurus juga mengajarkan kepada anak panti untuk selalu 




diantara anak panti. Selain itu fungsi panti asuhan dalam hal ini 
pengurus panti adalah memberikan bekal pada anak panti berupa 
pembinaan kemandirian, yaitu pembinaan keterampilan yang diberikan 
kepada anka-anak panti sehingga mampu menciptakan dan membentuk 
anak yang dapat hidup secara mandiri dikemudian hari atau pada masa-
masa yang akan datang.  
Pemberian pembinaan keterampilan ini diserahkan sepenuhnya 
kepada anak panti, sehingga anak panti memilih keterampilan sesuai 
dengan keinginan anak panti. Pembinaan keterampilan ini dilakukan 
sekali dalam seminggu, seperti yang di katakan oleh salah satu 
pengurus MS (35 tahun), bahwa : 
Pembinaan keterampilan pada anak-anak dilakukan sekali 
dalam seminggu, yaitu pada hari minggu karena pada hari-
hari lainnya anak panti bersekolah.(wawancara informan MS 
2 juni 2012) 
      Adapun pembinaan keterampilan yang terdapat di Panti Asuhan 
Abadi Aisyiyah adalah menjahit, sulam pertukangan dan sablon. 
Pembina mengajarkan kepada anak panti bagaimana pembuatan pola, 
cara menjahit yang benar, teknik-teknik penyulaman yang baik 
sehingga bisa menghasilkan karya yang baik. Selain itu anak-anak 
panti juga diajarkan membuat tas pesta yang di sulam dengan 




       Dari hasil sulam dan jahit tersebut, banyak tetangga yang memesan 
tas pesta dari hasil kerajinan anak-anak panti. Manjahit dan sulam 
merupakan pembinaan yang paling banyak diminati oleh anak panti. 
Untuk keterampilan sablon anak panti diajarkan membuat kalender, 
sablon baju dan kainnya. Untuk keterampilan ini tidak anak panti 
pasarkan hanya dipergunakan di panti asuhan. 
b. Teman Bermain 
Kebutuhan setiap anak untuk bermain itu pasti ada, hal ini juga 
dirasakan oleh anak Panti Asuhan Abadi Aisyiyah karena dari bermain 
tersebut anak panti akan mendapat nilai kepuasaan tersendiri dalam 
dirinya, yang tidak didapatnya melalui pelajaran yang ada di dalam panti. 
Biasanya anak panti lebih sering bermain dengan orang-orang yang ada 
disekitar panti.  
Ketika peneliti berkunjung ke panti, biasanya menemukan anak-
anak panti yang masih kecil bermain dengan tetangga yang sebaya 
dengannya, di sekitar panti. Selain itu dari hasil penelitian bahwa 
pengurus panti tidak melarang anak-anak panti jika ada yang ingin 
bermain dengan orang-orang yang ada disekitar panti, seperti penuturan 
salah satu pengurus CI (50 tahun), mengatakan bahwa : 
Tidak ada larangan terhadap anak panti jika ada yang ingin 
bermain bersama tetangga, selama anak panti tidak terlalu 
jauh bermain, hanya disekitar panti.(wawancara informan CI 




Namun terdapat ketentuan yang harus dipatuhi oleh anak panti 
dimana anak panti dalam bermain masih dalam batas-batas yang 
ditentukan, seperti bermain terlalu lama yang menyebabkan perilaku 
anak menyimpang. Perilaku menyimpang yang dimaksud seperti 
melalaikan shalat, tidak belajar, tidak betah tinggal di panti.  
         Pihak pengurus tidak menginginkan perilaku anak panti 
menyimpang akibat bermain terlalu lama, namun pengurus mengatakan 
sampai saat ini dalam bermain anak-anak panti masih pada batas-batas 
yang wajar, tidak sampai membuat anak panti meninggalkan pekerjaan 
atau tugas-tugasnya dipanti. 
Selain terdapat pula larangan terhadap anak panti khususnya bagi 
anak perempuan yang telah dewasa, dimana anak panti diberi batasan-
batasan dalam bermain ataupun bergaul seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu informan HD (17 tahun) bahwa: 
Pada malam hari anak-anak perempuan sudah tidak lagi bermain 
di luar, tetapi anak-anak laki-laki biasanya pada malam hari 
keluar di sekitar panti apalagi kalau ada acara pernikahan di 
sekitar panti, biasanya anak panti keluar 
menyaksikan.(wawancara informan HD 26 mei 2012) 
Peraturan tesebut berlaku bagi anak panti perempuan yang telah 
dewasa dimana anak panti dilarang untuk keluar pada malam hari, hal 
ini dilakukan oleh pengurus karena anak panti tidak mau hal-hal tidak 




Tidak ada larangan terhadap anak laki-laki jika anak panti ingin 
bermain atau bergaul dengan orang-orang yang ada disekitar panti, asal 
anak panti pulang sebelum waktu yang telah ditentukan oleh pihak 
pengurus.  
c. Media Massa 
Media massa juga mempunyai pengaruh terhadap pengembangan 
perilaku anak. Dari media massa inilah anak mendapatkan informasi 
yang anak panti inginkan. Media massa yang paling banyak disenangi 
oleh anak-anak panti adalah televisi, dan biasanya anak panti akan 
menggunakan untuk menyaksikan siaran yang ada ditelevisi. 
Biasanya anak panti menggunakan waktunya untuk menyaksikan 
acara televisi setelah kegiatan-kegiatan anak panti selesai. Pihak panti 
akan memberikan ijin untuk menyaksikan televisi setelah anak panti 
menyelesaikan kegiatan-kegiatannya di panti. Dan waktu yang biasa 
anak panti gunakan untuk menyaksikan acara televisi adalah sore hari. 
Menurut anak panti yang diwawancarai oleh penulis bahwa media 
massa yang ada dipanti mempunyai pengaruh kepada diri setiap anak 
panti. Begitu pula menurut pembina, seperti yang diucapkan oleh salah 
satu informan MY (17 tahun) yang mengatakan bahwa media massa 
seperti televisi sangat berpengaruh terhadap anak-anak panti terutama 




Pengurus atau pembina selalu membimbing/menemani ketika 
anak- anak panti menyaksikan acara televisi karena pengurus tidak 
ingin jika anak panti menyaksikan acara-acara yang tidak sesuai 
dengan umur anak panti, seperti penuturan oleh salah satu informan 
HD (17 tahun) yaitu pada saat kami menyaksikan acara televisi 
biasanya ada pengurus yang menemani. Selain itu, IM (15 tahun), 
mengatakan bahwa biasanya anak panti memenonton acara televisi 
bersama pengurus panti. 
Hal ini dilakukan oleh pengurus agar dapat mengawasi anak-anak 
panti ketika menyaksikan acara televisi, terutama ketika menyaksikan 
acara hiburan di televisi, karena biasanya anak meniru apa yang anak 
panti dapatkan dari acara yang anak panti tonton. Untuk itu sangat 
perlu pengawasan ketika menyaksikan televisi sehingga terkadang 
pengurus melarang memenonton beberapa acara, yang menurut 
pengurus tidak layak ditonton oleh anak-anak panti seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu pengurus DH (40 tahun), mengatakan : 
 Ada beberapa acara yang menurut kami para pengurus tidak 
boleh/layak ditonton oleh anak-anak, sehingga kami selaku 
pengurus selalu mendampingi anak panti ketika menyaksikan 
acara televisi.(wawancara informan DH 29 mei 2012) 
 
Selain itu kegiatan menonton bersama, dapat menciptakan 




media sosialisasi bagi anak panti, pengurus juga menyediakan koran 
sebagai bacaan untuk anak panti. Koran tersebut didapatkan secara 
cuma-cuma/gratis. Koran tersebut diberikan setiap hari, namun terjadi 
perubahan dalam proses penerimaan yaitu dikirim melalui pos, tiga kali 
dalam sebulan, seperti penuturan informan MS (35 tahun) berikut: 
Kami juga menyediakan koran sebagai bacaan buat anak-anak 
panti, yang kami peroleh secara gratis dan pengirimannya 
melalui pos, hanya saja pengirimannya dilakukan 3 kali dalam 
sebulan sehingga anak-anak tidak bisa membaca koran setiap 
harinya.(wawancara informan MS 2 juni 2012) 
 
 
2. Cara sosialisasi yang diterapkan di Panti Asuhan Abadi Asyiyah  
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah yang merupakan wadah bagi anak-anak 
yatim dan terlantar juga memiliki cara dalam mendidik anak-anak didiknya. 
Dalam mengasuh anak panti ada beberapa kaidah-kaidah dan peraturan-
peraturan yang harus diperhatikan. Untuk mengetahui cara yang digunakan 
oleh Panti Asuhan Abadi Aisyiyah dalam mengasuh anak didiknya, maka 
dapat kita lihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebagai 
berikut : 
a. Otoriter 
     Dalam pola ini pengurus panti memiliki kaidah dan peraturan-peraturan 




hukuman. Sedikit sekali atau tidak pernah ada pujian atau tanda-tanda yang 
membenarkan tingkah laku anak apabila melaksanakan aturan tersebut. 
Namun tidak semua peraturan-peraturan kaku hanya pada peraturan yang 
dikenakan pada anak-anak perempuan yang telah dewasa, dimana 
peraturan-peraturan itu berupa berlakunya jam malam pada anak 
perempuan.  
      Adanya perbedaan yang dilakukan oleh pengurus panti terhadap anak 
perempuan dengan anak laki-laki di mana anak perempuan pengawasannya 
lebih ketat sedangkan anak laki-laki pengawasannya tidak ketat. Seperti 
penuturan informan FI (15 tahun) yang mengatakan bahwa : 
 Jam 9 malam biasanya kami sudah tidur, kalau malam hari kami 
anak perempuan sudah tidak boleh lagi bermain 
diluar.(wawancara informan FI 28 mei 2012) 
NH (14 tahun), juga mengatakan: 
Sepulang sekolah kami harus langsung pulang ke panti, tidak boleh 
singgah ke tempat lain.(wawancar informan NH 1 juni 2012) 
      Melihat keterangan dari informan, jelas bahwa pengurus panti sangat 
menjaga anak-anak panti terutama anak panti perempuan. Tingkah laku 
anakkekang dan tidak ada kebiasaan berbuat kecuali perbuatan yang sudah 
diterapkan oleh peraturan. Disebut otoriter karena anak perempuan 
diharuskan langsung pulang ke panti sekembalinya dari sekolah. Anak tidak 




      Pola asuh otoriter cenderung membatasi perilaku kasih sayang, sentuhan 
dan kelekatan emosi orang tua anak sehingga antara orang tua dan anak 
seakan memiliki dinding pembatas yang memisahkan orang tua (pengasuh) 
dengan anak. Orang tua yang otoriter banyak menuntut dan mengarahkan 
anak, namun kurang responsif terhadap kebutuhan anak. Pengasuh 
menuntut kepatuhan dari anak asuh dan menganggapnya sebagai kewajiban 
anak terhadap orang tua. Pengasuh juga mengagungkan perbedaan status 
antara orang tua dengan anak, dan mengharapkan perintah mereka dipatuhi 
tanpa dibantah.  
Otoriter memiliki standar tertentu yang dijadikan patokan dalam 
membuat peraturan, dan mengharapkan anak-anak mengikuti standar 
tersebut. Ketidakpatuhan atau pelanggaran atas peraturan biasanya diganjar 
dengan pemberian hukuman terhadap anak. Dalam pola asuh jenis ini, 
pengasuh menempatkan diri dalam posisi sebagai penguasa dan anak berada 
sepenuhnya di bawah kendali pengasuh.  
b. Demokratis 
Dalam pola asuh demokratis, pengasuh menuntut dan bersikap 
responsif terhadap kebutuhan anak. Seperti halnya pengasuh yang otoriter, 
Pengasuh yang demokratis juga mempunyai seperangkat aturan dan standar 
perilaku yang harus diikuti oleh anak-anak. Akan tetapi, juga bersikap 




kepada anak-anak untuk bertanya dan berdiskusi mengenai peraturan-
peraturan tersebut.  
Meskipun demikian, keputusan akhir tetap berada di tangan orang 
tua. Ketika anak melanggar peraturan atau melakukan kesalahan, orang tua 
akan berusaha menerapkan disiplin dengan menggunakan metode-metode 
yang lebih bertujuan mendidik daripada sekedar menghukum. Pengasuh 
yang demokratis menempatkan diri sebagai orang tua dan juga sebagai 
teman bagi anak. Anak-anak yang tumbuh dalam pola asuh demokratis 
cenderung menunjukkan prestasi yang lebih tinggi di sekolah, memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi, mampu bertanggungjawab dan mudah beradaptasi.  
Pola asuh demokratis tampaknya lebih kondusif dalam pendidikan 
karakter anak. Orang tua yang demokratis lebih mendukung perkembangan 
anak terutama dalam kemandirian dan tanggung jawab. Sementara, 
pengasuh yang otoriter merugikan, karena anak tidak mandiri, kurang 
tanggung jawab serta agresif, sedangkan pengasuh yang permisif 
mengakibatkan anak kurang mampu dalam menyesuaikan diri di luar 
rumah. 
Berbeda dengan pola otoriter, pola demokratis ini menggunakan 
diskusi, penjelasan dan alasan-alasan yang dapat membantu anak mengerti 
keharusan untuk mematuhi suatu aturan. Dari hasil penelitian yang 




menekankan pola demokrasi pada anak panti, hal ini dapat dilihat dari 
bagaimana pengurus panti mendidik anak didiknya.  
Terhadap anak-anak panti yang melanggar peraturan, anak panti 
biasanya terlebih dahulu diberi teguran atau nasihat-nasihat agar tidak 
melakukan pelanggaran. Teguran tersebut diberi kepada anak yang 
melakukan pelanggaran sebanyak 3 kali, dan apabila anak panti masih 
melakukan pelanggaran setelah diberikan teguran oleh pengurus, maka anak 
panti akan diberi hukuman sesuai dengan pelanggaran yang anak panti 
lakukan. Seperti penuturan oleh salah satu pengurus CI (50 tahun): 
Ada sanksi/hukuman tersendiri terhadap anak-anak apabila 
melanggar peraturan. Anak panti akan diberi teguran terlebih 
dahulu sebanyak 3 kali dan jika masih dilanggar maka kami baru 
akan memberikan hukuman. Selain itu pemberian hukuman kepada 
anak panti yang masih kecil hanya berupa 
nasihat/teguran.(wawancara informan CI 30 mei 2012) 
Apabila perbuatan anak panti sesuai dengan apa yang patut ia 
lakukan biasanya pengurus memberikan pujian dan apabila anak panti 
berprestasi di sekolah , maka pengurus memberikan imbalan berupa hadiah 
kepada anak yang berprestasi. Hal ini dilakukan oleh pengurus sebagai 
motivasi bagi anak yang berprestasi maupun yang lainnya untuk 
meningkatkan prestasi anak panti. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu 
informan MY (17 tahun) bahwa 
Pengurus biasanya memberikan kami hadiah berupa tas sekolah jika 






  Selain itu penggunaan pola demokratis dapat dilihat pula dari adanya 
komunikasi antara anak panti dengan pengurus, seperti dalam penentuan 
sekolah yang akan dipilih oleh anak panti dibicarakan bersama dengan anak 
panti yang bersangkutan, selain itu pengurus juga selalu membicarakan 
bersama-sama dengan anak panti jika anak mempunyai masalah.  
 
c. Permisif 
Kebalikan dari pola asuh otoriter, dalam pola asuh permisif pengasuh 
tidak banyak menuntut dan mengarahkan anak, namun responsif terhadap 
kebutuhan anak.  tidak banyak mengatur dan menuntut anak, memberi banyak 
ruang pada anak untuk mengatur dirinya secara mandiri dan cenderung 
menghindari konflik dengan anak. Dalam menerapkan peraturan, pengasuh 
lebih dulu membicarakan dan menyepakatinya bersama anak-anak.  
Pengasuh yang permisif tidak mengikuti standar peraturan tertentu, 
namun menyesuaikan dengan keinginan anak. Apabila anak-anak melanggar 
peraturan, pengasuh akan mencoba memberikan pengertian dan berdiskusi 
dengan anak, namun sebisa mungkin tidak akan menggunakan hukuman. 
Orang tua permisif menempatkan diri mereka sebagai teman bagi anak, bukan 
sebagai sosok yang harus dicontoh dan dijadikan teladan. Anak-anak yang 




Pola ini juga ditemukan pada panti Asuhan Abadi Aisyiyah dimana 
pengurus membiarkan atau mengizinkan setiap tingkah laku anak dan tidak 
pernah memberikan hukuman. Cara ini berlaku pada anak panti yang masih 
kecil yaitu anak panti yang masih berumur 5 tahun atau setingkat dengan TK 
dimana anak panti belum mampu melaksanakan dan masih belum mengerti 
dengan semua peraturan-peraturan yang ada dipanti. Seperti penuturan oleh 
salah satu informan, DH (40 tahun) yang mengatakan bahwa: 
Kami selaku pengurus tidak memberikan sanksi atau hukuman kepada 
anak tersebut dikarenakan anak-anak tersebut masih kecil.(wawancara 
informan DH 29 mei 2012) 
Selain pernyataan dari pengurus lain MS (35 tahun), yaitu: 
Kami tidak memberikan sanksi kepada anak yang masih kecil, hanya 
menasehati atau menegurnya.(wawancara informan MS 2 juni 2012)   
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah selalu memperhatikan segala tingkah laku 
anak, walaupun pengurus membiarkan atau mengizinkan setiap tingkah laku 
anak. Pada saat terjadi hal yang berlebihan maka pengurus bertindak seperti 
memberikan teguran atau nasihat kepada anak panti yang masih kecil. 
C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Sosialisasi 
Mengajari, mendidik, menyaksikan pertumbuhan anak asuh dari kecil 
sampai remaja dan dewasa merupakan salah satu sumber kebahagiaan tersendiri 
bagi orang tua asuh. Meskipun demikian, membesarkan anak juga merupakan 




membangun hubungan dengan anak-anak di awal masa hidup pertumbuhan akan 
berpengaruh banyak terhadap pertumbuhan dan perkembangan psikologis anak di 
masa mendatang. 
Beberapa hal yang biasa dilakukan oleh pengasuh dalam  menciptakan 
suasana demokratis dip anti asuahan antara lain: 
1. Membina percakapan ringan dengan anak setiap hari, untuk 
mengetahui apa yang sedang terjadi dalam kehidupan anak dan 
membangun rasa percaya antara pengasuh dengan anak.  
2. Menentukan standar perilaku yang jelas yang dapat diterapkan anak 
dalam kehidupannya sehari-hari.  
3. Memberikan konsekuensi yang jelas atas pelanggaran peraturan, 
dengan memastikan konsekuensi tersebut harus sesuai dengan jenis dan 
tingkat pelanggaran dan sebisa mungkin mengandung nilai yang dapat 
dipelajari.  
4. Mengembangkan kemampuan anak untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaannya. Hal ini dapat dilakukan dalam membuat peraturan, 
dimana anak diberikan ruang untuk setuju ataupun tidak setuju. 
Pengasuh tetap menentukan keputusan akhir, namun memberikan 
kesempatan pada anak untuk mengungkapkan apa yang dirasakan dan 





5. Bersikap fleksibel saat dibutuhkan. Betapapun baiknya peraturan dan 
kedisiplinan, pengasuh juga perlu menyadari bahwa ada waktu dimana 
pengasuh harus dapat bersikap fleksibel. 
      Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak- kanak menuju masa 
remaja. Masa ini disebut juga masa reverse socialization ini mengacu pada cara 
dimana orang yang lebih muda dapat menggunakan pengaruh anak remaja kepada 
yang lebih tua. Baik pada masa remaja maupun anak anak, keluaga merupakan 
agen sosialisasi pertama dan utama dalam mengenalkan nilai-nilai sosial dan 
kebudayaan.  
      Semua anggota keluarga yang tinggal di rumah menjadi model sosialisasi. 
Pada masyarakat yang mengenal sistem keluarga luas, agen sosialisasi bisa 
berjumlah lebih banyak, misalnya nenek, paman, bibi dan tetangga. Peranan agen 
sosialisasi, terutama orang tua sangat penting.  
        Menurut Gosita (1998) panti asuhan merupakan suatu lembaga kesejahteraan 
sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam 
pemenuhan fisik, mental dan sosial pada anak asuh, sehingga dapat memperoleh 
kesempatan yang lebih luas tepat dan memadai bagi pengembangan 
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan. 
        Dari hasil penelitian yang dilakukan di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, peneliti 
menemukan beberapa faktor yang dapat menghambat proses sosialisasi pada anak 




1. Jumlah Pengurus/ Kurangnya Tenaga Pengasuh 
Kurangnya jumlah pengurus yang ada atau tidak sebandingnya jumlah 
pengurus dengan jumlah anak panti menyebabkan adanya kerja ganda yang 
dilakukan oleh anak panti sehingga mempengaruhi kinerja pengurus panti 
dalam memberikan pelayanan terhadap anak panti. 
Saat ini jumlah pengasuh yang aktif sebanyak lima orang.  terdiri dari 
dua pengasuh perempuan dan tiga pengasuh laki-laki, sedangkan jumlah anak 
asuh perempuan 25 anak laki-laki sebanyak 23 anak. Pengasuh ini terdiri dari 
Dra. Cia, Sunadin, S. Pd, Dahang, S. Ag, Fatmawati dan Firdaus.  
Sampai saat ini pengurus masih mampu menjalankan tugas-tugas yang 
diberikan, namun pengurus menyadari bahwa hal tersebut dapat 
mempengaruhi kinerjanya dalam membimbing maupun membina anak panti. 
Selain itu tidak semua dari pengurus yang aktif dalam membina atau mendidik 
anak, karena kesibukan dari pengurus yaitu pekerjaan yang tidak bisa anak 
panti tinggalkan. 
2. Kurangnya Sarana dan Prasarana 
Kurangnya sarana fisik dan non fisik juga mempengaruhi proses 
sosialisasi pada anak, selain itu sarana yang ada di panti asuhan, kurang 
memadai seperti ruang belajar yang sempit, fentilasi yang kurang yang 
menyebabkan ruangan menjadi pengap. Hali ini dapat mempengaruhi proses 




3. Watak/karakter anak 
Setiap anak mempunyai karakter yang berbeda-beda, hal ini yang 
membuat para pengurus sulit dalam mendidik anak sehingga dapat 
mempengaruhi proses sosialisasi terhadap anak. Perlu waktu bagi pengurus 
untuk mengenali karakter dari setiap anak panti agar pengurus panti bisa 
merubah kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik dari anak tersebut yang anak 
panti bawa masuk ke panti dan menggantikannya dengan ajaran yang ada 
dalam panti, agar anak panti bisa menjadi manusia berkhlak mulia dan kembali 
hidup ditengah masyarakat dan keluarga nantinya. Namun untuk mencapai 
kesemuanya itu diperlukan suatu tindakan yang efektif dari pengurus. 
4. Kurangnya dana 
Panti asuhan merupakan salah satu wahana untuk mengatasi kendala-
kendala sosial yang sedang berkembang, seperti, kemiskinan pendidikan, anak-
anak terlantar, korban bencana alam dan lain sebagainya. Dikatakan salah satu 
wahana untuk menangani masalah-masalah sosial, karena pemerintah dalam 
hal ini belum mampu menangani masalah masalah sosial secara keseluruhan 
lebih-lebih pada krisis dan reformasi ini. 
Salah satu yang mempengaruhi proses sosialisasi adalah kurangnya atau 
terbatasnya dana yang dimiliki oleh panti asuhan, dalam hal ini keinginan anak 
panti untuk masuk pada sekolah yang berkualitas dan memerlukan biaya yang 




saldo Panti Asuhan Abadi Aisyiyah mencapai Rp 557. 198.864,00 setelah 
sebelumnya dikurangi dengan jumlah keseluruhan pengeluaran dan utang-
utang yang ada (Laporan Keuangan Panti Asuhan Abadi Aisyiyah bulan juli 
2012). Jumlah saldo yang mencapai Rp 557. 198.864,00 akan digunakan 
sebagai dana pembangunan panti asuhan.  
Adapun bantuan yang biasa diberikan bersifat materi, yang diberikan 
dalam rangka usaha pemenuhan kebutuhan pokok untuk mengarahkan bakat 
dan keterampilan. Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 4 tahun 1979 
tentang kesejahteraan anak pada Bab I Pasal I yang berbunyi bahwa 
kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang 
dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar, baik secara 
rohani, jasmani maupun sosial.  
Pasal selanjutnya berbunyi bahwa usaha kesejahteraan anak adalah usaha 
kesejahteraan sosial yang ditunjukkan untuk menjamin terwujudnya 
kesejahteraan anak terutama terpenuhnya kebutuhan pokok anak. Kebutuhan 
pokok dapat dipenuhi salah satunya dengan dana.  
Menyantuni anak-anak yatim dan menjaganya, baik jiwa maupun hartanya 





 * بلادي ن ي كر ب لار ي أزأي ت ا يدع لار ي ل ك فذ
)* لامس ك ي ن م طعا ع ل ي ولاي خض  * لي ت ي م عى ن لاما
٣-١) 
Artinya: 
Tahukah kamu orang-orang yang mendustakan Agama? itulah orang yang 
menghardik anak yatim dan tidak suka menganjurkan memberi makan 
kepada orang-orang miskin (Q.S. Al-Ma’un 1-3) 
 
Ayat tersebut dia atas menjelaskan tentang imbauan untuk menyantuni 
anak yatim dalam hal ini yang ada dalam panti asuhan. Apabila jumlah dana 
yang ada terbatas, maka dapat melumpuhkan pergerakan yang ada dalam panti 
asuhan. Hal ini tentu akan berdampak pada pemenuhan kebutuhan dan 









Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan mengacu pada 
permasalahan yang sengaja diangkat, maka digunakan beberapa hal yang 
merupakan kesimpulan. Sehingga dapat memperjelas permasalahan kita terhadap 
permasalahan yang telah dibahas tersebut. 
Penarikan kesimpulan yang dilakukan sesuai dengan perumusan masalah, 
yang ada antara lain sebagai berikut: 
1. Proses sosilisasi pada Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
a. Media Sosialisasi 
Media sosialisasi mempunyai pengaruh terhadap proses sosialisasi 
anak panti. Media yang paling berpengaruh kepada anak panti adalah: 
1) Pengurus panti yang telah dianggap sebagai suatu keluarga bagi setiap 
anak panti dimana pengurus panti mempunyai fungsi sebagai tempat 
pemenuhan kasih sayang, pemenuhan kebutuhan fisik, pendidikan dan 
memberikan pandangan hidup bagi anak-anak serta sebagai tempat 
penanaman nilai-nilai / norma yang berlaku dalam masyarakat. Selain 
itu pengurus juga memberikan pembinaan keterampilan seperti 




2) Teman bermain memiliki pengaruh terhadap perilaku baru dari setiap 
anak panti yang tidak didapatkan dipanti asuhan. Biasanya kebiasaan 
yang didapatkan di media ini akan dibawa oleh anak panti kedalam 
panti. 
3) Media massa juga memeiliki pengaruh terhadap perilaku anak, yang 
mana sebagian dari perilaku didapatkan dari media massa yang ada 
dengan meniru apa yang mereka dapatkan dari media tersebut. Media 
massa yang paling sering digunakan oleh anka-anak panti adalah 
televisi, walaupun panti asuhan menyediakan media lainnya yaitu 
koran. 
b. Cara sosialisasi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh pengurus pada Panti 
Asuhan Abadi Aisyiyah, dapat dilihat bahwa Panti Asuhan Abadi Aisyiyah 
tidak menggunakan satu cara saja dalam mendidik anak tetapi 
menggunakan tiga cara sekaligus ataupun secara bergantian yaitu: 
1) Otoriter yaitu cara otoriter diterapkan pada anak perempuan yang telah 
dewasa, 
2) Demokratis yaitu pada cara demokratis diterapakn pada semua anak 
panti asuhan terkecuali mereka yang masih kecil, 




Penggunaan cara sosialisasi didasarkan pada jenis kelamin anak serta 
usia anak panti, namun cara yang sering / dominan digunakan dalam panti 
Asuhan Abadi Aisyiyah adalah cara demokratis. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses sosialisasi pada Panti Asuhan Abadi 
Aisyiyah 
Ada beberapa faktor yang memepengaruhi proses sosialisasi pada anak di 
Panti Asuhan Abadi Aisyiyah, yaitu: 
1) Jumlah pengurus Panti Asuhan Abadi Aisyiyah yang dapat mempengaruhi 
kinerja dari pengurus panti dalam mendidik anak. 
2) Sarana fisik dan non fisik panti asuhan yang kurang memadai sehingga 
dapat mempengaruhi proses sosialisasi pada anak. 
3) Karakter atau watak dari setiap anak panti yang berbeda-beda sehingga 
kadang menyulitkan pengurus dalam mendidik anak. 
4) Kurangnya dana yang dimiliki oleh panti asuhan dalam usaha pemenuhan 
kebutuhan pendidikan. 
B. Saran-saran 
Dari temuan yang diperoleh, ada beberapa hal yang perlu mendapat 
perhatian khusus, yaitu: 
1. Dalam penerapan cara sosialisasi pada anak sebaiknya pengurus tidak 
menggunakan cara yang permisif pada anak yang masih kecil, sebab cara 




menurut pada perintah atau aturan-aturan yang ada karena pengurus 
membiarkan atau mengijinkan setiap tingkah laku anak. 
2. Sebaiknya pengurus mempertahankan cara demokrasi dalam mendidik anak, 
menurut penulis cara tersebut adalah cara yang terbaik dalam mendidik anak. 
3. Pemerintah dan masyarakat diharapkan selalu memberi dorongan dan bantuan 
baik itu berupa moril maupun dalam bentuk materil untuk lebih memudahkan 
proses sosialisasi 
4. Diharapkan agar pengurus untuk tetap memperhatikan anak-anak didik mereka 
dan terus membimbing sehingga mampu menjadi bagian dari masyarakat dan 
dapat diterima oleh masyarakat. 
5. Agar pengurus lebih meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan tugasnya 
membina dan mendidik anak-anak panti sehingga anak-anak panti kelak 
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